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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji hubungan negatif 
dan signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku agresif pada siswa 
kelas VIII SMPN 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2014/2015.  
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 
Ngaglik dengan populasi sebesar 188 siswa. Ukuran sampel pada penelitian ini 
adalah 123 siswa. Teknik penentuan sampel yang digunakan yaitu proportional 
random sampling. Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan skala 
kecerdasan interpersonal dan skala perilaku agresif. Validitas instrumen 
menggunakan validitas isi/logik dengan expert judgement. Reliabilitas instrumen 
diukur dengan alpha cronbach dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,808 pada 
skala kecerdasan interpersonal dan koefisien reliabilitas sebesar 0,868 pada skala 
perilaku agresif. Analisis data menggunakan teknik regresi sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan 
signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku agresif dengan nilai 
korelasi sebesar -0,195 dan p < 0,05; artinya semakin tinggi kecerdasan 
interpersonal siswa, maka semakin rendah perilaku agresif siswa dan sebaliknya, 
semakin rendah kecerdasan interpersonal, maka semakin tinggi perilaku agresif 
siswa. Pada penelitian juga ditemukan sumbangan efektif kecerdasan 
interpersonal terhadap perilaku agresif sebesar 3,8 %. 
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A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi 
dengan sesamanya (M. Sitorus, 2000: 3). Manusia sebagai makhluk sosial 
tidak akan lepas dari yang namanya bersosialisasi di dalam kehidupan sehari-
hari. Sosialisasi berkaitan erat dengan kepribadian, hal ini karena kepribadian 
terbentuk sebagai hasil sosialisasi individu terhadap apa yang ada di 
sekelilingnya seperti nilai, norma, kebiasaan, serta adat istiadat kebudayaan. 
Faktor lingkungan memiliki kekuatan besar dalam menentukan perilaku 
(Saifuddin Azwar, 2008: 11). Seseorang yang memiliki kepribadian yang 
sehat tentu akan mampu berinteraksi dengan baik, akan terjalin hubungan 
pertemanan yang harmonis antar sesama.  
Interaksi sosial dibutuhkan oleh semua individu yang ada dalam 
masyarakat, termasuk di dalamnya yaitu siswa SMP. Siswa Sekolah 
Menengah Pertama, tergolong pada masa Remaja awal, yaitu usia 12-16 tahun 
pada anak laki-laki dan 11-15 tahun pada anak wanita (Mӧnks dkk., 2004: 
263). Masa remaja ini merupakan masa peralihan atau transisi dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa, oleh Erikson (dalam Rita Eka Izzaty, dkk., 
2008: 139) disebut dengan identitas ego (ego identity), dimana masa remaja 
merupakan masa mencari jati diri. Pada masa ini, remaja dihadapkan pada 
pencarian tentang dirinya sendiri, remaja dihadapkan banyak peran, sehingga 





krisis identitas tersebut, maka akan berpengaruh pada kesuksesan dalam 
komitmen dasar kehidupan; pekerjaan; ideologi; sosial; agama; etika dan 
seksual (Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 140). Sebaliknya, remaja yang tidak 
dapat menjalankan perannya sesuai dengan harapan, dapat menimbulkan 
masalah dalam pengembangan identitasnya. 
Menurut Sofyan S. Willis (2014: 1), masa remaja merupakan masa 
yang baik untuk mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya, 
seperti bakat, kemampuan, dan minat. Pada masa remaja, individu bisa lebih 
mengeksplor minat serta bakatnya sebagai bekal di masa mendatang, masa-
masa dimana siswa dapat mengaktualisasikan dirinya. Siswa yang idealnya 
belajar dengan baik di bangku sekolah untuk mengenyam pendidikan sebagai 
calon pemimpin masa depan. Di samping itu, masa remaja merupakan masa 
yang rawan terkena pengaruh-pengaruh negatif, seperti narkoba, kriminal, dan 
kejahatan seks. Dengan demikian remaja perlu mendapat perhatian serta 
bimbingan yang cukup sebagai pedoman dalam hidupnya agar tidak 
terjerumus ke dalam hal-hal negatif yang tidak diinginkan. 
Salah satu masalah remaja yang marak terjadi yaitu tawuran antar 
pelajar, baik pelajar SMA maupun SMP. Dalam sebuah surat kabar (Tribun 
Jogja, 21 November 2013), Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas 
PA) mencatat sebanyak 19 pelajar tewas sia-sia dalam tawuran di Indonesia 
sepanjang Januari sampai Oktober 2013. Ketua Komnas PA, Arist Merdeka 
Sirait menyebutkan, dari 229 kasus tawuran yang terjadi sepanjang tahun 





128 kasus. Artinya, jumlah tawuran antar pelajar di Indonesia meningkat dari 
tahun ke tahun. Hal ini sudah seharusnya menjadi perhatian bagi 
penyelenggara pendidikan dan orangtua siswa.  
Beberapa kasus tawuran pelajar SMP di Yogyakarta di antaranya yaitu 
pada 8 Mei 2014, Siswa SMP luka terkena sabetan Gir pada saat tawuran antar 
pelajar SMP (Harian jogja, 8 Mei 2014). Pada hari yang sama, di jalan 
Sudirman juga terjadi tawuran antarpelajar SMP (Tribun jogja, 8 Mei 2014). 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMP yang tergolong remaja awal sudah 
melakukan tindak kekerasan, dengan membawa Gir atau senjata tajam 
lainnya.  
Tawuran anta pelajar merupakan permasalahan sosial yang dihadapi 
remaja selanjutnya secara lebih khusus merupakan konflik interpersonal 
karena menyangkut interaksi antara individu dengan orang lain, menuntut 
remaja untuk merespon secara tepat sesuai dengan harapan sosial  dan tidak 
menimbulkan efek negatif baik untuk diri sendiri maupun orang lain (Vivi 
Gusrini R. Pohan, 2005: 2). Meskipun hubungan antar anggota kelompok 
baik, namun tawuran merupakan hal yang bertentangan dengan harapan sosial, 
sehingga secara lebih luas akan memberikan dampak negatif bagi masyarakat. 
Tawuran antar pelajar ini berakar dari perilaku agresif siswa. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Myers (2012: 69) bahwa Agresi (aggression) 
dapat didefinisikan sebagai perilaku fisik atau verbal yang bertujuan untuk 
menyebabkan kerusakan. Tentu banyak faktor yang mempengaruhi perilaku 





sosial di luar rumah juga dapat menjadi model untuk ditiru. Individu 
mempelajari respon agresif dengan mengalami dan mengamati model yang 
mencontohkan untuk berbuat agresif. Bandura (dalam Myers, 2012: 80) 
berpendapat bahwa tindakan agresif dimotivasi oleh berbagai pengalaman 
yang tidak menyenangkan (aversive) seperti : frustrasi, sedih, dan penghinaan. 
Menurut Davidoff (dalam Mu‟tadin; Umi Kulsum dan Mohammad 
Jauhar, 2014: 247), salah satu faktor penyebab perilaku agresi adalah faktor 
amarah. Dimana seseorang yang berperilaku agresi cenderung tidak dapat 
mengontrol emosi marah dalam dirinya. Melihat fenomena tawuran antar 
pelajar, siswa kurang mampu mengendalikan emosi sehingga mengarah pada 
perilaku yang negatif seperti perilaku agresif. 
Perilaku agresif merupakan perilaku yang merugikan, baik bagi orang 
lain maupun bagi dirinya sendiri. Hal ini tentu akan mengganggu hubungan 
sosial individu yang sudah terjalin. Kaitannya dengan hubungan interpersonal, 
seseorang yang memiliki perilaku agresif yang tinggi cenderung kurang 
mampu menjaga hubungan baik dengan orang lain. Siswa sebagai makhluk 
sosial, tentu membutuhkan interaksi dengan orang lain. Ketika siswa 
menunjukkan perilaku negatif seperti agresi, akan berdampak pada hubungan 
siswa dengan teman sebayanya. Menurut Campbell (2002: 173), seseorang 
yang mampu menjalin interaksi yang baik serta membentuk hubungan baik 






Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk 
memahami pikiran, sikap, dan perilaku orang lain (Gardner & Checkley; 
Muhammad Yaumi, 2012: 21). Mork (Muhammad Yaumi, 2012: 145) 
menekankan pada empat elemen penting dari kecerdasan interpersonal yang 
perlu digunakan dalam membangun komunikasi, yaitu: (1) membaca isyarat 
sosial; (2) memberikan empati; (3) mengontrol emosi; (4) mengekspresikan 
emosi pada tempatnya. Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal 
yang tinggi cenderung dapat mengendalikan emosinya serta mengekspresikan 
emosi pada tempatnya. 
Permasalahan terkait perilaku agresif pada pelajar juga ditemukan di 
daerah Ngaglik. Sebelumnya peneliti melakukan kegiatan observasi serta 
KKN-PPL di SMPN 1 Ngaglik pada bulan Juli sampai pertengahan September 
2014, peneliti menemukan adanya siswa yang berperilaku agresif fisik, seperti 
mendorong temannya hingga terguling di lantai saat jam istirahat. Selain itu, 
terjadi perkelahian antar siswa di kelas VIII F yang mengakibatkan salah 
seorang siswa terluka di bagian pelipis mata pada saat KBM namun tidak 
didampingi guru mata pelajaran. Hal serupa terjadi di kantin sekolah saat 
istirahat, salah seorang siswa mendorong temannya hingga menabrak salah 
satu siswi yang sedang berjalan. Pada saat peneliti memberikan layanan 
klasikal di kelas VIII, terdapat dua siswa yang nyaris saling memukul, tangan 
kanan mereka mengepal, sampai akhirnya dilerai oleh peneliti. Selain itu, ada 





beberapa kakak kelas yang mengambil bolpoin miliknya dan teman-temannya 
secara paksa.  
Fenomena lain yang terjadi di SMPN 1 Ngaglik yaitu ditemukan agresi 
verbal, berupa mencaci teman atau berbicara kasar pada teman. Saat peneliti 
memberikan layanan klasikal di kelas VIII, situasi kelas VIII F sangat gaduh 
dan sulit untuk dikendalikan pada saat KBM berlangsung, tak jarang siswa 
berbicara kasar dengan nada tinggi, sehingga membuat teman lain sulit 
berkonsentrasi menerima materi yang disampaikan. Bahkan ada seorang siswa 
yang menjadi provokator kegaduhan berdiri ke depan kemudian membentak 
peneliti karena tidak mau mengikuti aturan permainan pada saat bimbingan 
klasikal. Hal ini menjadi perhatian Guru BK dan Guru mata pelajaran. 
Perilaku agresif tentu sangat mengganggu bagi siswa, baik mengganggu 
aktivitas belajar di sekolah maupun mengganggu hubungan interpersonal 
siswa. Jika hal ini dibiarkan terus-menerus, maka akan memberikan dampak 
negatif bagi siswa lain maupun siswa yang bersangkutan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, terdapat variasi perilaku agresif 
yang ditemukan di SMPN 1 Ngaglik meliputi agresif fisik dan agresif verbal. 
Selain itu, terdapat pula variasi kecerdasan interpersonal siswa SMPN 1 
Ngaglik, siswa yang kurang mampu mengembangkan kecerdasan 
interpersonalnya cenderung acuh terhadap lingkungan sekitar. Peneliti  
menemukan siswa yang mencari-cari perhatian dengan melakukan tindakan 
yang membuat teman lain tidak nyaman, seperti berteriak, membentak, dan 





peneliti menjumpai siswa kelas VIII yang membentuk kelompok kecil, dari 
beberapa kelompok tersebut terdapat kelompok yang mengisolir siswa lain. 
Hal ini akan mengganggu kegiatan pembelajaran siswa karena dapat 
menyebabkan siswa kurang mampu bekerjasama dengan siswa lain. 
Berdasarkan hal di atas, meskipun sudah pernah diteliti, namun 
peneliti melihat bahwa perilaku agresif dan kecerdasan interpersonal memiliki 
variasi yang berbeda dan dengan subyek yang berbeda pula, sehingga peneliti 
tertarik mengadakan penelitian yang belum pernah dilakukan sebelumnya di 
SMPN 1 Ngaglik, dengan judul: “Hubungan antara  Kecerdasan Interpersonal 
dengan Perilaku Agresif pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Ngaglik Tahun 
Ajaran 2014/2015” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi berbagai 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Terdapat siswa yang dianggap belum mampu mengendalikan emosi 
sehingga menimbulkan perilaku agresif baik dalam bentuk perilaku fisik 
maupun verbal. 
2. Tawuran antar pelajar semakin meningkat dari tahun 2012 hingga 
sepanjang januari sampai oktober 2013 sebanyak 44 %. 
3. Terdapat variasi perilaku agresif dan variasi kecerdasan interpersonal pada 







C. Pembatasan Masalah 
Dari permasalahan di atas, tidak semua permasalahan dapat dibahas 
menjadi pokok permasalahan, mengingat keterbatasan kemampuan, waktu 
serta tenaga, maka peneliti membatasi pada satu permasalahan yaitu terdapat 
variasi perilaku agresif dan variasi kecerdasan interpersonal pada siswa kelas 
VIII di SMPN 1 Ngaglik. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah yang 
akan diteliti sebagai berikut: “Apakah ada hubungan negatif dan signifikan 
antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku agresif pada siswa kelas VIII 
SMPN 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2014/2015?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji hubungan 
negatif dan signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku agresif 
pada siswa kelas VIII SMPN 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2014/2015. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis, yaitu: 
1. Manfaat teoritis : 
Hasil penelitian dapat menambah referensi data bagi guru BK dalam 






2. Manfaat praktis : 
a. Bagi Guru BK, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan 
maupun referensi dalam memberikan layananan BK pada siswa di 
bidang pribadi dan sosial. Yakni dengan meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa serta mereduksi perilaku agresif siswa, guna 
pengembangan pribadi yang positif pada siswa agar proses 
pembelajaran di sekolah menjadi lebih efektif serta hubungan 
interpersonal siswa menjadi lebih baik. 
b. Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan masukan serta referensi bagi 
penelitian selanjutnya, khususnya mengenai hubungan kecerdasan 












Subyek penelitian ini merupakan pelajar SMP kelas VIII, yang berada pada 
masa remaja, sehingga perlu di kaji lebih dalam mengenai remaja. 
1. Pengertian Remaja  
Menurut Mappiare dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori 
(20012: 9), masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 
21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 
Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 
tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 
tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. Konopka (dalam 
Pikunas; Syamsu Yusuf, 2011: 184) membagi masa remaja menjadi tiga 
bagian, yakni : (a) remaja awal: 12-15 tahun; (b) remaja madya: 15-18 
tahun; (c) remaja akhir: 19-22 tahun. 
Pada umumnya, di usia ini anak sedang duduk di bangku sekolah 
menengah. Remaja ada diantara fase anak-anak dan fase dewasa, sehingga 
pada masa remaja dikenal sebagai fase “mencari jati diri” atau fase “topan 
badai”, dimana remaja belum mampu memfungsikan secara maksimal 
baik fisik maupun psikis (Monks; Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 
2012: 9-10). 
Pandangan mengenai remaja juga diungkapkan oleh Piaget 





Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu 
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak 
lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak… Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai 
banyak aspek afektif, kurang lebih berhubungan dengan masa 
puber… Termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok… 
Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini 
memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan 
sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang 
umum dari periode perkembangan ini.   
 
Menurut Calon  dalam Mӧnks dkk. (2004:260), masa remaja 
menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau peralihan karena 
remaja belum memperoleh status orang dewasa tetapi tidak lagi memiliki 
status kanak-kanak.  
Santrock (2007: 20-21), mengatakan masa remaja merupakan 
periode transisi dalam perkembangan individu, yakni perkembangan 
antara periode kanak-kanak dengan periode dewasa, yang melibatkan 
perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Salzman (dalam 
Syamsu Yusuf, 2011: 184) mengemukakan, bahwa remaja merupakan 
masa perkembangan sikap tergantung terhadap orangtua ke arah yang 
lebih mandiri, perkembangan minat seksual, perenungan diri, serta 
memperhatikan nilai-nilai moral yang berlaku dalam masyarakat. 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja menuntut remaja 
untuk memperoleh nilai baru untuk mencapai kedewasaan, sehingga pada 
masa ini remaja mengalami goncangan  (Sofyan S. Willis, 2014: 19).  
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa masa 





bagian, yaitu remaja awal, remaja madya dan remaja akhir. Masa remaja 
juga di kenal sebagai masa transisi atau masa peralihan dimana remaja 
sudah tidak lagi berada pada masa kanak-kanak namun juga belum siap 
untuk dikatakan dewasa. 
2. Karakteristik Umum Perkembangan Remaja 
Menurut Bischof (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 
2012: 16-18), masa remaja dikenal dengan masa mencari jati diri, oleh 
Erickson disebut dengan identitas ego (ego identity). Hal ini terjadi karena 
masa remaja merupakan peralihan antara masa anak-anak dan masa 
dewasa. Sejumlah sikap yang sering ditunjukkan oleh remaja yaitu sebagai 
berikut: 
a. Kegelisahan 
Sesuai dengan fase perkembangannya, remaja belum memiliki 
kemampuan yang cukup memadai, sementara remaja memiliki 
idealisme yang cukup tinggi, angan-angan, keinginan, serta mimpi 
yang hendak di wujudkan di masa depan. Seringkali, apa yang mereka 
dambakan melampaui batas kemampuan mereka. Terjadi tarik menarik 
antara angan-angan yang tinggi dengan kemampuannya yang masih 
belum memadai. Hal ini mengakibatkan mereka diliputi oleh perasaan 
gelisah. 
b. Pertentangan 
Pada masa ini, remaja mengalami pertentangan, antara perasaan 





mandiri. Dengan demukian, umumnya remaja mengalami kebingungan 
karena pada masa ini remaja belum mampu mengambil resiko. 
c. Mengkhayal 
Pada masa ini, remeja memiliki keinginan yang kuat untuk 
menjelajah dan bertualang, namun tak jarang keinginan tersebut tidak 
semuanya tersalurkan. Menjelajah lingkungan yang luas tentu 
membutuhkan biaya yang cukup banyak, sedangkan remaja belum 
mampu untuk menghasilkan uang sendiri. Akibatnya, mereka mencari 
kepuasan dengan mengkhayal, keinginan untuk berpetualang ia 
salurkan melalui dunia fantasi nya. Mengkhayal tidak selamanya 
negatif, kadang dapat menghasilkan ide-ide baru yang kemudian dapat 
direalisasikan. 
d. Aktivitas Berkelompok 
Seringkali remaja merasa tidak mendapatkan dukungan dari 
orangtua karena ada berbagai macam larangan dari orangtua. Tak 
jarang, remaja memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi dengan 
bantuan teman sebayanya. Sehingga remaja banyak melakukan 
aktivitas bersama kelompoknya karena teman sebaya dianggap mampu 
untuk menyelesaikan masalah bersama-sama. 
e. Keinginan Mencoba Segala Sesuatu 
Umumnya, remaja memiliki keingintahuan yang tinggi (high 





hal-hal baru yang belum pernah dialaminya, cenderung memiliki 
keinginan untuk berpetualang dan menjelajah segala sesuatu.  
Berdasarkan karakteristik di atas, dapat di simpulkan bahwa remaja 
menunjukkan beberapa sikap yang kemudian menjadi sangat khas dalam 
perkembangan masa remaja ini, seperti kegelisahan, pertentangan, 
mengkhayal, aktivitas berkelompok serta keinginan mencoba segala 
sesuatu. Sejalan dengan tahapan perkembangan psikososial yang 
dikembangkan oleh Erikson (Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 140), bahwa usia 
remaja termasuk pada tahap kelima yaitu pencarian identitas vs 
kebingungan identitas. Masa remaja memiliki karakteristik yang khas, 
ketika remaja mengalami kebingungan identitas maka ada kemungkinan 
remaja akan menarik diri dari lingkungan atau melakukan hal negatif 
sebagai pelampiasan, seperti munculnya perilaku agresif. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Havighurst (Hurlock, 1994: 10) tugas perkembangan 
remaja ada beberapa hal, diantaranya yaitu: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab 
e. Mempersiapkan karir ekonomi 





g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi 
Tugas perkembangan pada masa remaja menuntut perubahan besar 
dalam sikap dan pola perilaku anak (Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 126). 
Akibatnya hanya sedikit anak laki-laki dan anak perempuan yang 
diharapkan untuk menguasai tugas-tugas tersebut selama awal masa 
remaja, apalagi mereka yang matangnya terlambat.  
Kay (dalam Pikunas; Syamsu Yusuf, 2011: 72-73) mengemukakan 
tugas utama dalam perkembangan remaja yaitu memperoleh kematangan 
moral yang berguna untuk membimbing perilakunya dimasa mendatang. 
Tugas-tugas perkembangan remaja sebagai berikut: 
a. Menerima keadaan fisiknya berikut beragam kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian secara emosional. 
c. Mengembangkan keterampilan interpersonal dan belajar berinteraksi 
dengan teman sebaya maupun oranglain. 
d. Menemukan sosok yang menjadi penutan dalam pencarian 
identitasnya. 
e. Menerima keadaan dirinya sendiri serta percaya diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki. 
f. Meningkatkan kemampuan mengendalikan diri berdasarkan nilai-nilai 
dan prinsip-prinsip yang berlaku dalam masyarakat. 






Erikson (dalam Syamsu Yusuf, 2011: 72) memandang bahwa tugas 
perkembangan utama pada remaja yaitu pembentukan identitas itu sendiri. 
Jika remaja gagal dan tidak mendapat kepuasan dalam masa pembentukan 
identitas atau pencarian jati diri, maka remaja akan mengalami peperangan 
dalam dirinya, bisa juga disebut kebingungan identitas. 
Berdasarkan paparan mengenai tugas perkembangan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pada masa remaja terdapat tugas perkembangan, 
remaja diharapkan mampu memenuhi tugas perkembangan tersebut, 
apabila remaja berhasil memenuhi maka akan mudah untuk melangkah ke 
tahap perkembangan selanjutnya, sebaliknya, jika remaja tidak mampu 
memenuhi tugas perkembangan, maka akan menghambat remaja untuk 
melangkah ke tahap perkembangan selanjutnya, sehingga akan 
menimbulkan kebingungan identitas pada diri remaja. Remaja yang tidak 
mampu memenuhi tugas perkembangannya akan mengganggu 
perkembangan dirinya dan juga akan berpengaruh terhadap hubungan 
interpersonal remaja. 
4. Perkembangan Sosial Remaja 
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam 
berhubungan sosial seorang individu (Syamsu Yusuf, 2011: 122). Dengan 
kata lain, perkembangan sosial berhubungan dengan belajar seseorang 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, moral serta nilai-nilai yang 
ada dalam masyarakat, serta membaur dalam masyarakat untuk 





seorang individu dituntut untuk belajar menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.  
Alisyahbana (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2012: 
85) mendefinisikan hubungan sosial sebagai respon individu terhadap 
orang-orang di sekitarnya serta bagaimana pengaruh hubungan sosial 
tersebut terhadap dirinya. 
Piaget (dalam Monks, dkk.; Mohammad Ali dan Mohammad 
Asrori, 2012: 87) mengatakan bahwa perkembangan sosial individu 
semakin bertambah pada usia 7 sampai 10 tahun ditandai dengan 
permulaan kerjasama dan konformitas, kemudian mengalami peningkatan 
sampai pada kurva puncak yakni pada usia 9 sampai 15 tahun. Hal ini 
dapat diartikan bahwa puncak meningkatnya perkembangan sosial terjadi 
pada masa remaja awal setelah itu mengalami penurunan kembali dan 
semakin berkembang keinginan untuk mencari identitas dirinya sebagai 
upaya untuk mencapai kemandirian.   
Perkembangan sosial individu dipengaruhi oleh lingkungan tempat 
di mana ia berada, baik keluarga, teman sebaya, maupun masyarakat 
sekitar. Apabila lingkungan sosial memberikan model yang positif, maka 
akan memberikan peluang untuk individu berkembang secara positif dan 
akan mencapai kematangan sosial. Namun apabila lingkungan sosial 
memberikan model yang negatif, misalnya perlakuan orangtua yang kasar; 





menghambat pencapaian kematangan sosial individu (Syamsu Yusuf, 
2011: 125-126).  
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 137), interaksi sosial seorang 
individu dengan orang lain sudah dimulai sejak bayi. Kemudian hubungan 
sosial semakin bertambah pasa masa kanak-kanak, ketika individu 
memasuki sekolah, mereka lebih senang bermain bersama atau 
berkelompok. Interaksi sosial dan pergaulan individu bertambah luas dan 
kompleks ketika memasuki masa remaja. Pada masa ini, remaja mencari 
bantuan emosional dalam kelompoknya. Remaja membutuhkan 
keterampilan sosial agar dapat bergaul dengan baik dalam kelompok 
sosialnya. 
Ada beberapa sikap yang sering dimunculkan oleh remaja dalam 
kelompoknya yaitu: kompetisi atau persaingan; konformitas, keinginan 
untuk sama dengan anggota kelompok lain; menarik perhatian orang lain, 
dengan cara menonjolkan diri atau menaruh perhatian terhadap oranglain; 
dan menolak otoritas, menolak peraturan atau campur tangan orang 
dewasa untuk urusan pribadinya (Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 138).   
Berdasarkan paparan perkembangan sosial remaja, dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan sosial remaja mempengaruhi sikap dan 
perilaku para remaja, ketika remaja lingkungan sosial memberikan contoh 
positif maka akan tertanam nilai-nilai positif, namun jika lingkungan sosial 
memberikan contoh negatif maka remaja akan memunculkan perilaku 





sangat kompleks, sehingga individu di tuntut untuk dapat menjalin 
hubungan baik dengan orang lain.  
B. Kecerdasan Interpersonal 
1. Konsep Kecerdasan Majemuk 
Menurut Fleetham (Muhammad Yaumi, 2012: 12) kecerdasan 
majemuk adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki oleh siswa 
dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi pada saat proses 
pembelajaran.  
Gardner (Muhammad Yaumi, 2012: 12) mengungkapkan bahwa 
ada delapan kecerdasan majemuk, yaitu:  
a. Kecerdasan verbal-linguistik, yaitu kemampuan seseorang untuk 
mengekspresikan diri melalui kata-kata atau tulisan serta kemampuan 
untuk menguasai bahasa asing (Kenzie dalam Muhammad Yaumi, 
2012: 14). 
b. Kecerdasan logis-matematis, yaitu kemampuan seseorang dalam 
mengeksplorasi pola-pola aturan, kategori dan hubungan dengan 
memanipulasi objek atau simbol (Kezar dalam Muhammad Yaumi, 
2012: 15). 
c. Kecerdasan visual-spasial, yaitu kemampuan seseorang dalam berpikir 
bentuk visualisasi, gambar dan bentuk tiga dimensi (Sonawat dan 





d. Kecerdasan berirama-musik, yaitu kemampuan seseorang dalam 
memahami, mempersepsi, mencipta dan menyanyikan bentuk-bentuk 
musical. 
e. Kecerdasan jasmaniah-kinestetik, yaitu kemampuan seseorang dalam 
menggunakan seluruh tubuhnya sebagai ekspresi dari ide dan perasaan. 
f. Kecerdasan interpersonal, yaitu kemampuan seseorang dalam 
memahami, maksud, sikap, pikiran, dan perilaku orang lain. 
g. Kecerdasan intrapersonal, yaitu kemampuan seseorang dalam 
memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman 
tersebut. 
h. Kecerdasan naturalistik, yaitu kemampuan seseorang dalam 
melakukan kategorisasi dan membuat hierarki terhadap keadaan 
tumbuhan, binatang, serta alam. 
Dari paparan mengenai konsep kecerdasan majemuk, dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan merupakan bakat yang dimiliki seseorang. 
Terdapat delapan kecerdasan majemuk, yaitu (1) kecerdasan verbal-
linguistik, (2) logis-matematis, (3) visual-spasial, (4) berirama-musik, (5) 
jasmaniah-kinestetik, (6) interpersonal, (7) intrapersonal, dan (8) 
naturalistik. 
2. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 
Menurut J. J. Reza Prasetyo dan Yeny Andiani (2009: 74), 
kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang dalam memahami 





kecerdasan interpersonal yaitu kemampuan seseorang dalam mengelola 
hubungan dengan orang lain sehingga akan terjalin relasi sosial yang baik. 
Kecerdasan interpersonal atau bisa juga dikatakan sebagai 
kecerdasan sosial, dapat diartikan sebagai kemampuan atau keterampilan 
seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan 
mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada pada 
situasi saling menguntungkan (T. Safaria, 2005: 23) 
Campbell (2002: 172) mendefinisikan kecerdasan interpersonal 
sebagai kemampuan seseorang dalam berkomunikasi dengan orang lain, 
memahami perasaan orang lain, kemampuan untuk membentuk serta 
menjaga hubungan dengan orang lain, dan bekerjasama dengan orang lain. 
Menurut Mork (Muhammad Yaumi, 2012: 143), kecerdasan 
interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk berkomunikasi baik 
secara verbal maupun nonverbal, kemampuan membaca dan memahami 
tanda serta isyarat sosial, dan kemampuan untuk menyesuaikan diri secara 
tepat. 
Agus Efendi (2005: 156) mendefinisikan kecerdasan interpersonal 
sebagai kemampuan seseorang untuk memahami dan berinteraksi dengan 
orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Armstrong (2013: 7) 
menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan 
untuk memahami suasana hati, maksud, motivasi, dan perasaan orang lain. 






Muhammad Yaumi (2012: 21-22) mendefinisikan kecerdasan 
interpersonal sebagai kecerdasan yang memiliki indikator-indikator 
menyenangkan hati orang lain. Orang yang memiliki kecerdasan 
interpersonal dapat membentuk hubungan yang baik dengan orang lain, 
mampu memahami perasaan orang lain, serta kemampuan untuk merespon 
suasana hati orang lain secara tepat sehingga orang lain merasa nyaman. 
Dari berbagai pengertian yang diungkapkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan 
seseorang dalam memahami perasaan orang lain, bekerja sama dengan 
orang lain, berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain, merespon 
suasana hati orang lain, sehingga orang yang memiliki kecerdasan 
interpersonal akan mampu menjalin dan menjaga hubungan dengan orang 
lain. 
3. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 
Muhammad Yaumi (2012: 147) menyatakan bahwa secara umum 
orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang kuat sangat senang 
berinteraksi dengan orang lain dan memiliki banyak teman. Secara khusus, 
karakteristik orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yaitu: 
a. Belajar dengan baik ketika berada dalam situasi yang membangun 
interaksi  dan komunikasi dengan orang lain. 
b. Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal akan semakin senang 





c. Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal akan sangat 
berkembang dan produktif ketika belajar secara kooperatif dan 
kolaboratif. 
d. Sangat senang melakukan chatting dan teleconferences ketika 
berinteraksi dengan menggunakan jejaring sosial. 
e. Berpartisipasi dengan organisasi sosial. 
f. Senang mengikuti acara radio atau talkshow. 
g. Saat bermain atau berolahraga, sangat senang ketika bermain tim 
daripada main sendirian. 
h. Ketika bekerja sendiri akan terasa membosankan bagi orang yang 
memiliki kecerdasan interpersonal. 
i. Melibatkan diri dalam kegiatan ekstrakurikuler atau club-club. 
j. Peduli dan memperhatikan masalah-masalah atau isu sosial. 
Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang bagus 
menurut Campbell (2002: 173) yaitu: 
a. Mampu berinteraksi dengan baik. 
b. Membentuk dan menjaga hubungan dengan orang lain. 
c. Menggunakan cara-cara yang bervariasi dalam berhubungan dengan 
orang lain. 
d. Mampu merasakan perasaan orang lain, motivasi, pikiran, tingkah laku 
serta gaya hidup orang lain. 
e. Berpartisipasi dalam kegiatan kolaboratif (kerjasama) 





g. Berkomunikasi secara efektif baik verbal maupun nonverbal dengan 
orang lain. 
h. Mampu menyesuaikan diri dalam lingkungan serta memahami umpan 
balik dari orang lain. 
i. Mampu menerima dan memahami perspektif yang berbeda dalam 
masalah sosial. 
j. Mampu menegosiasi orang lain untuk dapat bekerjasama serta 
mempelajari keterampilan sebagai mediator. 
k. Tertarik pada pekerjaan yang berhubungan dengan interpersonal 
seperti pekerja sosial, guru, atau konseling. 
l. Membentuk proses sosial atau model yang yang baru bagi orang lain. 
Dari karakteristik yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat berbagai karakteristik orang yang memiliki kecerdasan 
interpersonal, diantaranya yaitu berkomunikasi secara efektif, senang 
berinteraksi dengan orang lain, menjaga hubungan dengan orang lain, serta 
hal-hal yang berhubungan dengan orang lain. 
C. Perilaku Agresif 
1. Pengertian Agresif 
Istilah agresif berakar dari kata agresi (aggression) yang di 
definisikan sebagai perilaku fisik atau verbal yang dilakukan oleh individu 
dengan tujuan untuk menyebabkan kerusakan (Myers, 2012: 69). 
Berkowitz (2003: 4) mendefinisikan Agresi sebagai segala bentuk 





secara fisik maupun mental. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
Baron dan Byrne (2005: 137), bahwa agresi merupakan tingkah laku 
individu yang diarahkan dengan tujuan menyakiti makhluk hidup lain.  
Murray dan Fine (dalam Sarwono; Umi Kulsum dan Mohammad 
Jauhar, 2014: 242) mendefinisikan agresi sebagai tingkah laku kekerasan 
baik secara fisik maupun verbal terhadap orang lain atau objek lain. 
Jika di pandang dari definisi emosional (Sofyan S. Willis, 2012: 
121), pengertian agresi adalah hasil dari proses kemarahan yang 
memuncak. Jika di pandang dari definisi motivasional perbuatan agresif 
adalah perbuatan yang bertujuan untuk menyakiti orang lain. Dari 
pengertian behavioral perbuatan agresif adalah sebagai respons dari 
perangsangan yang disampaikan oleh organisme lain.  
Istilah agresi berhubungan dengan keadaan emosi dan sikap 
seseorang (Suryanto, dkk. 2012: 201). Kemarahan dan permusuhan yang 
ditunjukkan oleh seseorang seringkali berhubungan dengan agresi. 
Kemarahan terbentuk dari perasaan ketidaknyamanan dalam merespons 
perasaan terluka; sementara perasaan tersebut (marah, benci, atau iritasi) 
bergantung pada situasi. Rasa permusuhan adalah sikap negatif yang 
cenderung tidak disukai dalam berhubungan dengan oranglain.  
Dapat disimpulkan bahwa agresi merupakan perilaku individu 
yang bertujuan untuk menyakiti orang lain baik secara fisik maupun 
verbal, agresi merupakan suatu respons yang diterima individu, agresi juga 





2. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif 
Myers (2012: 67) menyebutkan ada dua bentuk agresi pada 
manusia yaitu: 
a. Agresi instrumental (instrumental aggression)  
agresi instrumental adalah agresi yang dilakukan oleh seorang individu 
dengan tujuan untuk melukai, merusak, atau merugikan sebagai cara 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Agresi benci (hostile aggression) 
Agresi benci adalah agresi yang dilakukan oleh seorang individu yang 
didasarkan pada kemarahan yang bertujuan untuk melukai, merusak, 
atau merugikan. 
Deaux (dalam Nando dan Nurmala; Kadek Reqno A. P., 2013: 
244-245) mengatakan bahwa ada dua macam agresi, yaitu: 
a. Agresi Fisik 
Agresi fisik adalah agresi yang dilakukan oleh seseorang untuk 
melukai orang lain secara fisik. Misalnya memukul teman, menarik 
baju teman dengan kasar, menyikut teman, meninju teman, melempar 
teman dengan benda lain, berkelahi, merusak barang milik orang lain, 
dan sebagainya. 
b. Agresi verbal 
Agresi verbal adalah agresi yang dilakukan oleh seseorang untuk 





mengejek teman, menghina, mengeluarkan kata-kata kotor, bertengkar 
mulut, mengancam dan sebagainya. 
Menurut Buss (dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2012: 188-
189), bentuk agresi dapat dibedakan menjadi delapan, yaitu: 
a. Agresi fisik aktif langsung: tindakan agresi fisik yang dilakukan 
individu dengan cara berhadapan secara langsung dengan individu lain 
yang menjadi targetnya dan terjadi kontak fisik secara langsung seperti 
memukul, mendorong, menikam, menembak, dan lain-lain. 
b. Agresi fisik pasif langsung: tindakan agresi fisik yang dilakukan 
individu dengan cara berhadapan dengan individu lain yang menjadi 
targetnya, namun tidak terjadi kontak fisik secara langsung seperti 
demonstrasi, aksi mogok, dan aksi diam. 
c. Agresi fisik aktif tidak langsung: tindakan agresi fisik yang dilakukan 
individu dengan cara berhadapan secara langsung dengan individu lain 
yang menjadi targetnya seperti membuat perangkat untuk orang lain, 
menyewa tukang pukul, dan lain-lain. 
d. Agresi fisik pasif tidak langsung: tindakan agresi fisik yang dilakukan 
individu dengan cara berhadapan secara langsung dengan individu lain 
yang menjadi targetnya dan tidak terjadi kontak fisik secara langsung 
seperti menolak, tidak peduli, apatis dan masa bodoh. 
e. Agresi verbal aktif langsung: tindakan agresi verbal yang dilakukan 
individu dengan cara berhadapan secara langsung dengan individu lain 





f. Agresi verbal pasif langsung: tindakan agresi verbal yang dilakukan 
individu dengan cara berhadapan secara langsung dengan individu 
lain, namun tidak terjadi kontak verbal seperti menolak bicara, 
menolak menjawab pertanyaan orang lain dan bungkam. 
g. Agresi verbal aktif tidak langsung: tindakan agresi verbal yang 
dilakukan individu dengan cara berhadapan secara langsung dengan 
individu lainyang menjadi targetnya seperti menyebar fitnah, gosip dan 
mengadu domba. 
h. Agresi verbal pasif tidak langsung: tindakan agresi verbal yang 
dilakukan individu dengan cara berhadapan secara langsung dengan 
individu lain yang menjadi targetnya dan tidak terjadi kontak verbal 
secara langsung seperti tidak memberi dukungan dan tidak 
memberikan hak suara. 
Medinus dan Johnson (dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2012: 
188) mengelompokkan agresi menjadi 4 kategori yaitu: 
a. Menyerang fisik, yaitu perilaku fisik yang termasuk di dalamnya 
adalah memukul, mendorong, meludahi, menendang, menggigit, 
meninju dan merampas. 
b. Menyerang suatu objek, yang termasuk di dalamnya adalah menyerang 
benda mati atau binatang. 
c. Secara verbal atau simbolis, yaitu perilaku verbal yang termasuk di 
dalamnya adalah mengancam secara verbal, memburuk-burukkan 





d. Pelanggaran terhadap hak milik orang lain. 
Dapat disimpulkan bahwa bentuk agresi bermacam-macam, baik 
perilaku fisik maupun verbal, aktif maupun pasif, langsung maupun tidak 
langsung, serta agresi instrumental dan agresi benci. 
3. Faktor Penyebab Agresi 
Davidoff (dalam Mu‟tadin; Umi Kulsum dan Mohammad Jauhar, 
2014: 245) menyebutkan terdapat beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan munculnya perilaku agresi, yakni: 
a. Faktor Biologis 
Beberapa faktor biologis yang mempengaruhi perilaku agresi yaitu 
faktor gen, faktor sistem otak, dan faktor kimia darah. 
1) Gen berpengaruh pada pembentukan sistem neural otak. 
2) Sistem otak yang terlibat dalam agresi dapat memperkuat atau 
mengendalikan perilaku agresi. 
3) Kimia darah, khususnya hormone seks yang sebagian ditentukan 
faktor keturunan mempengaruhi perilaku agresi. 
b. Faktor belajar sosial 
Individu yang menyaksikan model kekerasan, seperti perkelahian dan 
pembunuhan, dapat menimbulkan rangsangan kepada individu tersebut 
untuk meniru model kekerasan. 






Secara alami seseorang yang dibesarkan dalam lingkungan 
kemiskinan akan mengalami peningkatan perilaku agresi. 
2) Anonimitas 
Bila seseorang merasa anonim (tidak mempunyai identitas diri), ia 
akan cenderung berperilaku semaunya, karena merasa tidak terikat 
dengan norma masyarakat dan kurang bersimpati dengan orang 
lain. 
3) Suhu udara yang panas dan kesesakan 
Suhu yang tinggi memiliki dampak terhadap tingkah laku sosial 
yakni berupa peningkatan agresivitas. 
d. Faktor amarah 
Marah merupakan suatu emosi yang memiliki ciri aktivitas sistem 
parasimpatik yang tinggi serta adanya perasaan tidak suka yang sangat 
kuat, biasanya disebabkan adanya kesalahan, yang mungkin salah atau 
juga tidak. 
Myers (2012: 83) menyebutkan ada beberapa hal yang 
mempengaruhi agresi, yaitu:  
a. Peristiwa yang tidak menyenangkan 
Penyebab timbulnya agresi seringkali bermacam-macam pengalaman 
yang tidak menyenangkan, seperti : 
1) Sakit 
Berkowitz (Myers, 2012: 84) menyatakan bahwa pengalaman yang 





permusuhan. Rasa sakit meningkatkan agresi pada manusia. Semua 
peristiwa tidak mengenakkan yang dialami seseorang, baik harapan 
yang hancur, penghinaan, maupun rasa sakit pada bagian tubuh 
dapat menimbulkan ledakan emosi pada orang tersebut. Bahkan 
siksaan yang berasal dari kondisi depresi dapat meningkatkan 
kemungkinan permusuhan dan perilaku agresif. 
2) Panas 
Iklim yang berlangsung temporer memiliki pengaruh pada 
perilaku. Anderson (Myers, 2012: 86) menyatakan bahwa suhu 
panas membangkitkan rasa marah dan meningkatkan pikiran serta 
perasaan bermusuhan. 
3) Penyerangan 
Diserang atau dihina orang lain sangat mendorong terjadinya 
agresi. Beberapa penelitian, termasuk yang dilakukan di Osaka 
University oleh Kennichi Ohbuchi dan Toshihiro Kambara (dalam 
Myers, 2012: 86), memperkuat pendapat bahwa penyerangan yang 
disengaja melahirkan serangan balasan. 
b. Keterbangkitan 
Dolf Zillmann, Jennings Bryant, dan teman kerjasama mereka (dalam 
Myers, 2012: 87) menemukan bahwa orang yang selesai beraktivitas, 
seperti berolahraga atau menonton film mengenai konser Beatles 





provokasi. Mereka kemudian membalas rangsangan yang salah 
diartikan tersebut dengan agresi yang kuat. 
c. Sinyal Agresi 
Berkowitz dkk. (dalam Myers, 2012: 88) menemukan bahwa melihat 
senjata dapat menjadi sebuah isyarat. Dalam sebuah eksperimen, anak 
yang baru saja bermain dengan senjata mainan lebih cenderung 
merusak mainan blok yang telah dibangun oleh anak lain.  
d. Pengaruh Media 
2) Pornografi dan Kekerasan Seksual 
Penelitian bidang psikologi sosial tentang pornografi lebih banyak 
dilakukan pada gambaran kekerasan seksual yang di abad ke-21 ini 
lebih umum ditemukan dalam bentuk video untuk dewasa yang 
masuk pada jajaran video paling banyak di sewa (top-renting) 
(Sun; Myers, 2012: 90)  
3) Televisi 
Satu teknik yang biasanya digunakan pada anak usia sekolah, 
mengorelasikan acara televisi yang ditonton dengan agresivitas. 
Hasil yang sering muncul: semakin berisi kekerasan acara televisi 
yang ditonton anak, semakin agresif anak tersebut (Eron; Turner 
dkk.; Myers, 2012: 96). 
4) Video Games 
Penelitian di dunia pendidikan menunjukkan bahwa “video games 





Myers, 2012: 96). Anderson (dalam Myers, 2012: 102-104) 
memberikan hasil statistik terhadap tiga lusin penelitian yang 
menghasilkan lima dampak yang konsisten. Memainkan video 
games yang berisi kekerasan daripada memainkan permainan tanpa 
kekerasan. Dampak tersebut yaitu: 
a) Meningkatkan keterbangkitan fisik. Detak jantung dan tekanan 
darah meningkat. 
b) Meningkatkan pikiran agresif.  
c) Meningkatkan perasaan agresif. 
d) Meningkatkan perilaku agresif. Setelah memainkan permainan 
berisi kekerasan, anak dan remaja bermain lebih agresif dengan 
teman sepermainannya, lebih sering berdebat dengan guru, dan 
lebih sering terlibat dalam perkelahian.  
e) Mengurangi perilaku prososial. Setelah memainkan video 
games berisi kekerasan, orang menjadi lebih lambat dalam 
menolong orang yang merintih di lorong dan lebih lambat 
menawarkan bantuan pada teman sebayanya. 
e. Pengaruh Kelompok 
Remaja yang memiliki kecenderungan antisosial, kurang ikatan 
keluarga, dan dituntut meraih prestasi akademis, mungkin akan 
menemukan identitas sosial dalam geng. Seiring dengan 
berkembangnya identitas sosial, meningkat pula tekanan konformitas 





kelompok, identitas diri (self-identity) para remaja berkurang, mereka 
mengabdikan diri mereka pada kelompok, seringkali merasakan 
kepuasan dalam kesatuan bersama anggota lainnya. 
Menurut Koeswara (Kadek Reqno A. P., 2013: 245), faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku agresi dibagi menjadi empat, yaitu: (a) 
Penyebab Sosial; (b) Penyebab Lingkungan; (c) Penyebab Situasional; (d) 
alkohol dan obat-obatan.  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang dapat menyebabkan dorongan untuk memunculkan 
perilaku agresif, baik faktor dari dalam diri individu (faktor internal), 
maupun faktor dari luar individu (faktor eksternal). 
D. Kerangka Berpikir 
Remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa. Remaja merupakan masa yang ideal untuk mengembangkan potensi, 
minat dan bakatnya. Namun di sisi lain, masa remaja merupakan masa yang 
rawan untuk terpengaruh oleh hal-hal yang negatif. Pada masa ini, pergaulan 
remaja semakin luas, terutama dengan teman sebayanya. Hubungan sosial 
semakin kompleks, sementara emosi remaja meledak-ledak. Tak jarang remaja 
yang kurang mampu mengendalikan emosinya melakukan hal-hal negatif 
terhadap orang lain, sehingga berdampak pada hubungan sosial remaja. 
Luapan emosi remaja kadang diekspresikan melalui aktivitas yang negatif 





Perilaku agresif merupakan perilaku yang bertujuan untuk menyakiti 
orang lain, baik secara fisik maupun verbal. Perilaku agresif mengarah pada 
perilaku yang merugikan. Maraknya perilaku agresif di kalangan remaja 
menjadi sorotan dari berbagai pihak. Perilaku agresif verbal seperti mencaci 
maki dan mengeluarkan kata-kata kotor maupun kekerasan fisik seperti 
memukul, menendang dan mendorong sering dijumpai. Bahkan aksi pelajar 
dalam tawuran antar pelajar seringkali disaksikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa tindak kekerasan menjadi solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 
suatu masalah, padahal ada cara lain yang  lebih bijak untuk menyelesaikan 
permasalahan tanpa harus diikuti dengan tindak kekerasan.  
Perilaku agresif yang muncul di kalangan remaja dipengaruhi oleh 
hubungan sosial yang kurang baik, untuk menjaga hubungan baik dengan 
orang lain, dibutuhkan kecerdasan interpersonal setiap individu. Kecerdasan 
interpersonal merupakan kemampuan seseorang untuk memahami perasaan 
orang lain, suasana hati orang lain, maksud dan pikiran orang lain. Oleh 
karena itu seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi akan 
mampu menjaga hubungan baik dengan orang lain, sehingga mampu untuk 
menghindari perilaku negatif yang akan merusak hubungan sosial tersebut, 
seperti perilaku agresif. 
Berkaitan dengan kemungkinan adanya hubungan antara kecerdasan 
interpersonal dengan perilaku agresif, maka kecerdasan interpersonal 





Hal ini didukung oleh penelitian terkait yang dilakukan sebelumnya, 
misalnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Wulandari (2010) 
dengan judul hubungan antara kecerdasan sosial dengan perilaku agresif pada 
siswa SMK Muhammadiyah Piyungan Yogyakarta pada tahun 2010. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan sosial maka 
semakin rendah perilaku agresif, semakin rendah kecerdasan sosial maka 
semakin tinggi perilaku agresif. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
negatif antara kecerdasan sosial dengan perilaku agresif. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Imania Mafiroh (2014) dengan judul 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif pada siswa 
SMA Negeri 1 Pleret pada tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan ada 
hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan perilaku 
agresif, kecerdasan emosional memberikan sumbangan efektif 43,9 % dalam 
perilaku agresif. 
Dengan demikian dapat disimpulkan secara sementara tentang adanya 
keterkaitan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku agresif pada 
remaja; semakin tinggi kecerdasan interpersonal individu, maka semakin 
rendah perilaku agresif yang ditunjukkan, begitupula sebaliknya, semakin 











Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Keterangan:  
X  : Kecerdasan Interpersonal 
Y  : Perilaku Agresif 
: Arah hubungan 
 
E. Hipotesis 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan dan dengan memperhatikan pembatasan masalah, maka 
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif 
antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku agresif remaja. Hal ini berarti 
individu yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi cenderung akan 
menimbulkan perilaku agresif yang rendah, demikian pula sebaliknya individu 


























A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian memiliki teknik atau cara untuk mendekati objek yang akan 
diteliti karena penentuan pendekatan yang diambil akan memberikan petunjuk 
bagi rencana penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif. Ada beberapa metode penelitian yang dapat 
dimasukkan dalam penelitian kuantitatif yang bersifat noneksperimental, yaitu 
metode: deskriptif, survey, ekspos fakto, komparatif, korelasional dan 
penelitian tindakan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013: 53). Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional. 
Penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa melakukan perubahan, 
tambahan atau manipulasi terhadap data yang diperoleh (Suharsimi Arikunto, 
2010: 4). 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. Dikatakan pendekatan 
kuantitatif  karena data atau informasi yang dikumpulkan berupa data 
kuantitatif atau angka-angka. Dikatakan korelasional karena penelitian ini 








B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Ngaglik yang beralamat di Kayunan, Donoharjo, Ngaglik, Sleman. 
2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian dilakukan pada minggu ke-3 bulan Mei 2015. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 
dalam suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 161). Menurut Sugiyono 
(2013:61), variabel penelitian adalah obyek atau kegiatan yang memiliki 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dari kedua pendapat tersebut maka dapat disimpilkan bahwa 
variabel penelitian merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi 
perhatian dalam penelitian yang memiliki variasi tertentu untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 162), variabel dalam penelitian 
kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua, yaitu variabel yang mempengaruhi 
disebut juga variabel penyebab, variabel bebas, atau independent variabel (X) 
dan variabel yang dipengaruhi disebut juga variabel akibat, variabel terikat 
atau dependent variable (Y). Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu 
kecerdasan interpersonal merupakan variabel bebas (X) dan perilaku agresif 






D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 173). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2014/2015. Jumlah 
siswa kelas VIII yang ada di SMP Negeri 1 Ngaglik Tahun Ajaran 
2014/2015 sebanyak 188 siswa. Berikut populasi subyek penelitian dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Keadaan Populasi Subyek Penelitian 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII A 32 Siswa 
2 VIII B 32 Siswa 
3 VIII C 32 Siswa 
4 VIII D 32 Siswa 
5 VIII E 31 Siswa 
6 VIII F 29 Siswa 
Jumlah 188 Siswa 
 
Alasan peneliti mengambil siswa kelas VIII sebagai subyek 
penelitian adalah karena siswa kelas VIII tergolong remaja awal yang 
memiliki karakteristik emosi yang tidak stabil dan meledak-ledak (Rita 
Eka Izzaty, 2008: 135), siswa kelas VIII memiliki beban psikologis yang 
cenderung lebih ringan dibandingkan kelas VII dan IX, hal ini 
berpengaruh pada emosinya, lebih tidak terbebani, namun justru 







Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2013: 118). Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 
174), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Penelitian ini termasuk penelitian sampel karena subjek dalam 
penelitian diambil dari populasi. Adapun teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah teknik proportional random sampling. Menurut Nurul  
Zuriah (2006:123), teknik random sampling adalah pengambilan sampel 
secara random atau tanpa pandang bulu, dalam teknik ini semua individu 
dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 
sampel. Sedangkan proportional sampel dilakukan untuk memperoleh 
sampel yang representatif (Suharsimi Arikunto, 2010: 139). Pengambilan 
subjek dari setiap kelas ditentukan seimbang atau sebanding dengan 
banyaknya subjek dalam masing-masing kelas. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi yang 
dikembangkan oleh Isaac dan Michael, yang didasarkan pada tingkat 
kesalahan 5%, sehingga sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan 
95% terhadap populasi (Sugiyono, 2013: 126). Jumlah populasi dalam 
penelitian ini yaitu 188 orang, angka tersebut tidak disebutkan dalam tabel 
sehingga peneliti melakukan pembulatan menjadi jumlah populasi 190 





123. Selanjutnya untuk mendapatkan jumlah sampel per kelas dihitung 
dengan menggunakan rumus (jumlah sampel/jumlah populasi) x 100, 
(123/188) x 100, diperoleh hasil yaitu 65%, sehingga masing-masing kelas 
akan diambil sampel 65% dari jumlah siswa di kelas. Perhitungan sampel 
pada tiap kelas sebagai berikut: 
Tabel 2. Perhitungan Sampel pada tiap Kelas 
 
No Kelas   
1 Kelas VIII A (65/100) x 32  = 21 
2 Kelas VIII B (65/100) x 32   = 21 
3 Kelas VIII C (65/100) x 32 = 21 
4 Kelas VIII D (65/100) x 32   = 21 
5 Kelas VIII E (65/100) x 31 = 20 
6 Kelas VIII F (65/100) x 29   = 19 
Jumlah 123 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, telah didapat proporsi pada 
masing-masing kelas, kemudian untuk menentukan subjek dalam kelas 
tersebut dilakukan secara acak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa ukuran sampel yang akan diujikan dalam penelitian ini berjumlah 
123 siswa dengan rincian kelas VIII A sebanyak 21 siswa, kelas VIII B 
sebanyak 21 siswa, kelas VIII C sebanyak 21 siswa, kelas VIII D sebanyak 
21 siswa, kelas VIII E sebanyak 20 siswa, kelas VIII F sebanyak 19 siswa. 
E. Definisi Operasional 
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka definisi operasional variabel 







1. Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan seseorang dalam 
memahami perasaan orang lain, bekerja sama dengan orang lain, 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain, merespon suasana hati 
orang lain, sehingga orang yang memiliki kecerdasan interpersonal akan 
mampu menjalin dan menjaga hubungan dengan orang lain.  
Aspek-aspek dari kecerdasan interpersonal meliputi: 
a. Memahami perasaan orang lain, 
b. Bekerja sama dengan orang lain, 
c. Berkomunikasi dengan orang lain, 
d. Berinteraksi dengan orang lain, dan 
e. Membina hubungan sosial. 
2. Perilaku Agresif 
Perilaku agresif merupakan perilaku individu yang bertujuan untuk 
menyakiti orang lain baik secara fisik maupun verbal, agresi merupakan 
suatu respons yang diterima individu, agresi juga dapat berhubungan 
dengan kemarahan dan permusuhan. 
Aspek-aspek dari perilaku agresif meliputi: 
a. Bentuk agresi fisik, 
b. Bentuk agresi verbal, 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang paling penting dalam 





mudah data dipengaruhi oleh keinginan pribadinya, semakin bias data yang 
terkumpul (Suharsimi Arikunto, 2010: 265-266). Mengumpulkan data 
bertujuan untuk mengamati variable yang akan diteliti dengan menggunakan 
metode interviu, tes, observasi, kuesioner dan sebagainya. Nurul Zuriah 
(2006: 171) menjelaskan bahwa dalam penelitian, peneliti perlu memilih 
teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan alat 
pengumpulan data yang relevan memungkinkan diperolehnya data yang 
objektif. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 
dalam penelitian ini adalah metode angket atau kuesioner dengan model skala. 
Skala adalah seperangkat nilai angka yang telah ditetapkan kepada subjek, 
objek, atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat (Nurul Zuriah, 
2006:188). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis skala Likert. Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2013: 134). Alat ukur skala Likert 
menggunakan pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya berbentuk skala 
dan mempunyai gradasi dari yang sangat positif sampai sangat negatif, 
dimulai dari sangat setuju, setuju, tidak setuju sampai sangat tidak setuju.  
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
akan ditelit dengan tujuan untuk menghasilkan data kuantitatif yang akurat 





pengumpulan data, dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah 
skala, yaitu skala kecerdasan interpersonal dan skala perilaku agresif. 
Penyusunan instrumen dengan menggunakan skala Likert terdiri dari 
beberapa langkah. Sugiyono (2013: 149) menyebutkan langkah yang harus 
ditempuh untuk menyusun instrumen yaitu: mengidentifikasi variabel-variabel 
penelitian, dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasional, 
selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur, dari indikator kemudian 
dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan, untuk lebih 
memudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan kisi-kisi 
instrumen, akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Skala Kecerdasan Interpersonal 
Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2014/2015 untuk 
menjalin hubungan baik dengan orang lain serta berinteraksi dan 
berkomunikasi secara efektif dengan oranglain, yang diwujudkan dengan 
adanya kecerdasan interpersonal pada remaja. Skala ini terdiri dari item-
item yang disusun berdasarkan aspek-aspek kecerdasan interpersonal yang 
telah dijelaskan dalam definisi operasional, yang terdiri dari memahami 
perasaan orang lain, bekerja sama dengan orang lain, berkomunikasi 
dengan orang lain, berinteraksi dengan orang lain dan membina hubungan 









Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Interpersonal 
 
No Aspek Indikator 
No Item Total 





a. memahami suasana hati 
orang lain 
1,2 3,4 4 
b. menolong orang lain yang 
sedang mengalami kesulitan 






a. mampu menyesuaikan diri 
dengan perbedaan 
9,10 11,12 4 
b. mampu menerima kritikan 
dari orang lain 





a. mampu menyampaikan 
perasaan 
17, 18 19, 20 4 
b. mampu menyampaikan 
pemikiran  





a. mampu menyesuaikan diri di 
lingkungan baru 
25, 26 27, 28 4 
b. mengikuti kegiatan yang ada 
di lingkungan sekitar 





a. mampu menjalin hubungan 
baik dengan orang lain 
33, 34 35, 36 4 
b. memiliki pribadi terbuka 
terhadap lingkungannya 
37, 38 39, 40 4 
Total item 40 
 
 
2. Skala Perilaku Agresif 
Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui tinggi rendahnya 
perilaku agresif siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngaglik tahun Ajaran 
2014/2015. Skala ini terdiri dari item-item yang disusun berdasarkan 





yang terdiri dari bentuk agresi fisik dan bentuk agresi verbal. Dengan kisi-
kisi sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Perilaku Agresif 
 
No Aspek Indikator 
No Item Total 




a. mengejek/menghina teman 1, 2 3, 4 4 
b. mengancam orang lain 5, 6 7, 8 4 
c. mengeluarkan kata-kata 
kotor/mengumpat 
9, 10 11, 12 4 
d. bertengkar mulut 13, 14 15, 16 4 




a. mendorong 21, 22 23, 24 4 
b. memukul 25, 26 27, 28 4 
c. menendang 29, 30 31, 32 4 
d. merusak barang milik 
orang lain 
33, 34 35, 36 4 
e. berkelahi dengan orang lain 37, 38 39, 40 4 
      
Total item 40 
 
H. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
memperoleh data atau mengukur data tersebut valid (Sugiyono, 2013: 
173). Suharsimi Arikunto (2010: 211) menyatakan bahwa validitas adalah 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Instrumen 
yang valid mempunyai validitas tinggi, instrumen yang kurang valid 





Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas 
isi/konten dan uji validitas item. Menurut Saifuddin Azwar (2007: 45), 
validitas isi merupakan validitas yang diukur melalui pengujian terhadap 
isi tes dengan analisis rasional atau pendapat dari ahli (expert judgement). 
Hal ini dilakukan setelah instrumen disusun sesuai dengan kisi-kisi 
instrumen berdasarkan teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan kepada 
ahli. Pada penelitian ini expert judgment yang dimaksud yaitu dosen 
pembimbing dengan keahlian di bidang psikologi. 
Untuk seleksi item, pada penelitian ini menggunakan teknik 
koefisien korelasi item total (rᵢₓ) yang biasa juga disebut indeks daya beda 
item (Saifuddin Azwar, 2007: 162). Bila koefisien korelasinya rendah 
mendekati angka 0, berarti fungsi item tidak cocok dengan fungsi ukur tes 
dan daya bedanya tidak baik. Batasan minimal koefisien korelasi item total 
sebesar 0.30, namun apabila jumlah item yang lolos ternyata masih tidak 
mencukupi jumlah yang diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk 
menurunkan sedikit batas kriteria yaitu menjadi 0.25 sehingga jumlah item 
yang diinginkan dapat tercapai. Adapun hasil uji validitas item adalah 
sebagai berikut: 
a.  Skala Kecerdasan Interpersonal 
Skala kecerdasan interpersonal dalam penelitian ini terdiri dari 40 
pernyataan. Skala di uji cobakan terhadap 123 responden yang 
merupakan sampel penelitian. Hasil uji coba menggunakan koefisien 













    1 Item_1 0.348 
 
21 Item_21 0.366 
2 Item_2 0.256 
 
22 Item_22 0.300 
3 Item_3 0.122 
 
23 Item_23 0.274 
4 Item_4 -0.301 
 
24 Item_24 -0.154 
5 Item_5 0.289 
 
25 Item_25 0.273 
6 Item_6 0.287 
 
26 Item_26 0.294 
7 Item_7 0.128 
 
27 Item_27 0.366 
8 Item_8 0.203 
 
28 Item_28 0.455 
9 Item_9 0.445 
 
29 Item_29 0.226 
10 Item_10 0.224 
 
30 Item_30 0.084 
11 Item_11 0.294 
 
31 Item_31 0.502 
12 Item_12 0.149 
 
32 Item_32 0.338 
13 Item_13 0.284 
 
33 Item_33 0.186 
14 Item_14 0.408 
 
34 Item_34 0.365 
15 Item_15 0.304 
 
35 Item_35 0.170 
16 Item_16 0.323 
 
36 Item_36 0.231 
17 Item_17 0.270 
 
37 Item_37 0.198 
18 Item_18 0.266 
 
38 Item_38 0.455 
19 Item_19 -0.023 
 
39 Item_39 0.222 
20 Item_20 -0.075 
 
40 Item_40 0.083 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 40 item yang di uji, terdapat 17 Item 
gugur, yaitu item nomor 3, 4, 7, 8, 10, 12, 19, 20, 24, 29, 30, 33, 35, 
36, 37, 39, dan 40. Sehingga terdapat 23 item yang dipertahankan, 
yaitu item yang nilainya > 0.25. 
b.  Skala Perilaku Agresif 
Skala perilaku agresif dalam penelitian ini terdiri dari 40 pernyataan. 





penelitian. Hasil uji coba menggunakan koefisien korelasi item total di 
sajikan dalam tabel berikut : 






    1 Item_1 0.355 
 
21 Item_21 0.176 
2 Item_2 0.349 
 
22 Item_22 0.244 
3 Item_3 0.094 
 
23 Item_23 0.116 
4 Item_4 0.225 
 
24 Item_24 0.370 
5 Item_5 0.451 
 
25 Item_25 0.523 
6 Item_6 0.414 
 
26 Item_26 0.624 
7 Item_7 0.295 
 
27 Item_27 0.373 
8 Item_8 0.337 
 
28 Item_28 0.468 
9 Item_9 0.418 
 
29 Item_29 0.659 
10 Item_10 0.464 
 
30 Item_30 0.327 
11 Item_11 0.220 
 
31 Item_31 0.173 
12 Item_12 0.436 
 
32 Item_32 0.309 
13 Item_13 0.512 
 
33 Item_33 0.378 
14 Item_14 0.461 
 
34 Item_34 0.343 
15 Item_15 0.326 
 
35 Item_35 0.226 
16 Item_16 0.319 
 
36 Item_36 0.338 
17 Item_17 0.315 
 
37 Item_37 0.412 
18 Item_18 0.311 
 
38 Item_38 0.171 
19 Item_19 0.066 
 
39 Item_39 0.458 
20 Item_20 0.155 
 
40 Item_40 0.225 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 40 item yang di uji, terdapat 12 item 
gugur, yaitu item nomor 3, 4, 11, 19, 20, 21, 22, 23, 31, 35, 38, dan 40. 








2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus reliabel. 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan suatu alat pengukuran dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan (Nurul Zuriah, 2006: 192). Pada 
penelitian ini, akan dilakukan uji reliabilitas instrument dan uji reliabilitas 
item. Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus 
koefisien alpha (α). Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk 
uraian (Suharsimi Arikunto, 2010: 239). Suatu instrument diindikasikan 
memiliki reliabilitas jika koefisien alpha cronbach lebih besar atau sama 
dengan 0,70. Dengan mempertimbangkan efektifitas waktu dalam 
pengolahan uji reliabilitas, maka digunakan formula alpha (α) yang 
dikelola dengan bantuan SPSS For Windows Seri 16.0. 
3.  Hasil Uji Reliabilitas 
Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha 
cronbach, diperoleh hasil bahwa skala kecerdasan interpersonal memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar 0,808 dari total 23 item. Nilai koefisien 
tersebut menunjukkan bahwa skala kecerdasan interpersonal memiliki 
reliabilitas tinggi. hal serupa juga terjadi pada skala perilaku agresif. Skala 
perilaku agresif memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,868 dari total 28 
item. Berdasarkan hasil uji coba tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 






I. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian merupakan kegiatan yang sangat penting 
yang mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, menganalisis dan menarik 
kesimpulan dari data kuantitatif yang terkumpul. Pada prinsipnya pengolahan 
analisis data ada 2 (dua) cara, yaitu analisisi nonstatistik dan analisis statistik 
(Nurul Zuriah, 2006: 198). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
analisis statistik karena data penelitian berupa data kuantitatif.  
Pada umumnya analisis statistik dibagi dua, yaitu statistik deskriptif dan 
statistik inferensial (Nurul Zuriah, 2006: 198). Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis statistik inferensial, analisis ini bertujuan untuk 
memberikan interpretasi mengenai data atau menarik kesimpulan dari data 
yang diperoleh. Analisis menggunakan komputer dengan SPSS 16.0. Namun 
demikian, sebelum melakukan analisis statistik inferensial, perlu dilakukan 
analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan tiap-tiap variabel. 
Penentuan kategori tiap-tiap variabel perlu dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kecerdasan interpersonal dan tingkat perilaku agresif. Saifuddin Azwar 
(2013: 147-150) menjelaskan langkah-langkah pengkategorian tiap-tiap 
variabel sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (M) 





3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada tiap-tiap variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
Kategori tinggi  : (µ + 1,0σ) ≤ X 
Kategori sedang  : (µ + 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) 
Kategori rendah  : X < (µ + 1,0σ) 
Keterangan: 
X = jumlah skor nilai tes 
µ = mean ideal 
σ = standar deviasi 
 Teknik analisis statistik inferensial dalam penelitian ini diarahkan untuk 
menjawab hipotesis penelitian. Untuk menjawab hipotesis penelitian, data 
terlebih dahulu harus melalui uji syarat penelitian yaitu uji normalitas dan uji 
linearitas. 
1.  Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji normalitas 
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan 
analisis yaitu uji normalitas (R. Gunawan Sudarmanto, 2005: 105). Uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi normal, 
jika data tidak berdistribusi normal maka data tidak dapat digunakan 
untuk pengujian statistik. Teknik yang digunakan untuk menguji 





bantuan SPSS. Data dikatakan normal apabila signifikansinya lebih 
besar dari 0,05   (p > 0,05). 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria yang digunakan yaitu 
jika signifikansi lebih besar dari koefisien 0,05 maka data tersebut 
dikatakan linear (p > 0,05). 
2.  Pengujian Hipotesis 
Teknik statistik yang digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian 
yaitu menggunakan teknik regresi linier sederhana. Regresi linier 
sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan satu variabel 
bebas (Nurul Zuriah, 2006: 214). Bila skor variabel bebas bisa diketahui 
maka skor variabel terikatnya dapat diprediksi besarnya, analisis regresi 
linier sederhana terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat, 
dengan persamaan:  
  (Wahid Sulaiman, 2004: 5) 
Keterangan:  
Y = Variabel terikat (dependent variable) 
X = Variabel bebas (independent variable) 
a = Konstanta regresi 
b = Koefisien regresi  
 
 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini, akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan hasil 
penelitian mengenai kecerdasan interpersonal dan perilaku agresif siswa kelas 
VIII SMP N 1 Ngaglik. Pemaparan hasil penelitian dilakukan dengan 
mendialogkan pendapat yang telah di kaji sebelumnya dengan hasil penelitian. 
Sebelum dipaparkan mengenai deskripsi hasil penelitian, akan dipaparkan 
mengenai gambaran umum subjek penelitian berdasarkan hasil pengamatan. 
1. Gambaran Umum Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Ngaglik 
yang berjumlah 188 siswa. Pada umumnya siswa bersedia untuk dilibatkan 
dalam kegiatan penelitian, namun peneliti juga menjumpai siswa yang 
perlu mendapatkan pendampingan ketika menjalankan tugas sesuai 
instruksi. Selain itu, terdapat pula siswa yang kurang memahami apa yang 
telah diinstruksikan sehingga membutuhkan penjelasan ulang, maka 
peneliti melakukan penjelasan ulang serta mendampingi siswa yang 
kurang memahami. 
Penelitian dilakukan pada minggu ketiga bulan Mei. Situasi sekolah 
pada saat pelaksanaan penelitian yaitu sedang melaksanakan berbagai 
kegiatan untuk persiapan Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) untuk kelas VII 
dan VIII, sedangkan kelas IX sudah melaksanakan ujian sekolah maupun 
ujian nasional sehingga seluruh kelas IX sudah tidak ada kegiatan di 





melakukan penelitian dalam waktu satu hari dengan menggunakan jam 
pelajaran pada mata pelajaran umum di masing-masing kelas. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a.  Deskripsi Data Kecerdasan Interpersonal 
Deskripsi data yang akan disajikan pada variabel kecerdasan 
interpersonal meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, rentang, 
dan standar deviasi. Hasil penghitungan data kecerdasan interpersonal 
seperti tampak pada tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Deskripsi Data Kecerdasan Interpersonal 
















Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat dilihat bahwa 
kecerdasan interpersonal siswa memiliki nilai minimal sebesar 51, 
nilai maksimal sebesar 87, rentang data 36, mean 70,88, dan standar 
deviasi 7,25. 
Data yang telah diolah dengan statistik deskriptif kemudian 





kecerdasan interpersonal siswa dibagi menjadi 3 kategori, yaitu 
kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Pengelompokan 
data kecerdasan interpersonal akan disajikan dalam tabel. 





23 - 45.9 Rendah 0 0 
46 - 68.9 Sedang 41 33.30% 
69 – 92 Tinggi 82 66.70% 
 
Berdasarkan tabel yang telah disajikan, menunjukkan bahwa 
subjek dalam penelitian ini memiliki kecerdasan interpersonal tinggi 
sebesar 66,7%, kecerdasan interpersonal sedang sebesar 33,3% dan 
kecerdasan interpersonal rendah 0 atau tidak ada subjek yang memiliki 
kecerdasan interpersonal rendah. Dari deskripsi ini, dapat disimpulkan 
bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki kecenderungan kecerdasan 
interpersonal tinggi dari 123 siswa yang menjadi sampel penelitian. 
Apabila digambarkan dalam bentuk diagram akan tampak seperti 

























Gambar 1. Diagram Kecerdasan Interpersonal Siswa 
b.  Deskripsi Data Perilaku Agresif 
Deskripsi data yang akan disajikan pada variabel perilaku agresif 
meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, rentang, dan standar 
deviasi. Hasil penghitungan data perilaku agresif seperti tampak pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 9. Deskripsi Data Perilaku Agresif 






















Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat dilihat bahwa 
perilaku agresif siswa memiliki nilai minimal sebesar 32, nilai 
maksimal sebesar 92, rentang data 61, mean 51,78, dan standar deviasi 
10,15. 
Data yang telah diolah dengan statistik deskriptif kemudian 
dikelompokkan berdasarkan interval dan skor yang diperoleh. Kategori 
perilaku agresif siswa dibagi menjadi 3 kategori, yaitu kategori tinggi, 
kategori sedang, dan kategori rendah. Pengelompokan data perilaku 
agresif akan disajikan dalam tabel. 





28 - 55.9 Rendah 80 64.23% 
56 - 83.9 Sedang 41 34.15% 
84 - 112 Tinggi 2 1.63% 
 
Berdasarkan tabel yang telah disajikan, menunjukkan bahwa 
subjek dalam penelitian ini memiliki perilaku agresif tinggi sebesar 
1,63%, perilaku agresif sedang sebesar 34,15% dan perilaku agresif 
rendah sebesar 64,23%. Dari deskripsi ini, dapat disimpulkan bahwa 
subjek dalam penelitian ini memiliki kecenderungan perilaku agresif 
rendah dari 123 siswa yang menjadi sampel penelitian. Apabila 







Gambar 2. Diagram Perilaku Agresif Siswa 
3.   Uji Persyaratan Analisis 
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS. Uji normalitas 
dilakukan dengan melihat nilai koefisien Kolmogorov Smirnov dan 
nilai p pada masing-masing variabel. Kriteria yang digunakan yaitu 
data berdistribusi normal apabila nilai p lebih besar dari tingkat alpha 
yang ditetapkan yaitu 0,05 (p > 0,05). Data kecerdasan interpersonal 
memiliki koefisien Kolmogorov sebesar 1,292 dan memiliki nilai p 
0,071, berdasarkan kriteria di atas, nilai p lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Data 
perilaku agresif memiliki nilai koefisien Kolmogorov sebesar 1,101 
dan memiliki nilai p 0,177, berdasarkan kriteria di atas, nilai p lebih 













Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua 
data sudah memenuhi persyaratan untuk dinyatakan data berdistribusi 
normal. 
b.  Uji Linearitas 
Data dikatakan linear dengan kriteria apabila nilai koefisien 
signifikansi (p) lebih besar dari tingkat alpha yang ditetapkan yaitu 
0,05 (p > 0,05). Hasil uji linearitas terhadap kecerdasan interpersonal 
dengan perilaku agresif memiliki nilai p 0,902, berdasarkan kriteria di 
atas, nilai p lebih besar dari 0,05 sehingga data dapat dikatakan linear. 
Berdasarkan hasil penghitungan, dapat disimpulkan bahwa semua data 
sudah memenuhi asumsi linearitas. 
4.   Uji Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 
Hipotesis perlu diuji kebenarannya. Penelitian ini memiliki dua hipotesis 
yaitu Ho dan Ha. Ho menyatakan tidak adanya hubungan antara 
kecerdasan interpersonal dengan perilaku agresif, sedangkan Ha 
menyatakan adanya hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan 
perilaku agresif. Pembuktian terhadap Ha dapat dilakukan setelah terlebih 
dahulu mengajukan Ho. Hal ini digunakan agar pembuktian hipotesis tidak 
terpengaruh oleh pernyataan Ha. Variabel dikatakan memiliki hubungan 
apabila Ho ditolak (p < 0,05) sedangkan variabel dikatakan tidak memiliki 





Analisis data yang digunakan untuk menguji hubungan kecerdasan 
interpersonal dengan perilaku agresif yaitu teknik regresi sederhana 
dengan bantuan SPSS. Analisis regresi sederhana digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel dengan melihat 
signifikansi yang dihasilkan. Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi (r) 
sebesar -0,195, tanda negatif menunjukkan adanya hubungan negatif 
antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku agresif. Tingkat 
signifikansi sebesar 0,031 (p < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa semakin tinggi kecerdasan 
interpersonal maka semakin rendah perilaku agresif siswa, dan sebaliknya 
semakin rendah kecerdasan interpersonal maka semakin tinggi perilaku 
agresif siswa. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa “ada hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan 
interpersonal dengan perilaku agresif pada siswa kelas VIII di SMP N 1 
Ngaglik”. Selain itu dapat dilihat pula koefisien determinasi (r²) 
kecerdasan interpersonal terhadap perilaku agresif yaitu sebesar 0,038, hal 
ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel kecerdasan interpersonal 
terhadap perilaku agresif sebesar 3,8%, berarti masih ada 96,2% faktor 








B. Pembahasan  
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah 
dilakukan di SMP N 1 Ngaglik pada kelas VIII. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa kelas VIII SMPN 1 Ngaglik memiliki tingkat 
kecerdasan interpersonal dalam kategori tinggi dengan presentase 66,7%. 
Presentase ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kecerdasan interpersonal 
yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Rita Eka Izzaty dkk. (2008: 137) 
yang menyatakan bahwa pada usia remaja pergaulan dan interaksi sosial 
dengan teman sebaya bertambah luas. Agar remaja dapat bergaul dengan baik 
dalam kelompok sosialnya diperlukan kompetensi sosial yang berupa 
kemampuan berhubungan dengan orang lain. Usaha SMP N 1 Ngaglik dalam 
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di sekolah dilakukan secara 
berkelanjutan, sejalan dengan upaya tersebut setiap tahun ajaran baru terdapat 
kegiatan Masa Orientasi Siswa (MOS) yang bertujuan agar siswa baru lebih 
mengenal lingkungan sekolahnya, guru-guru, kakak tingkat, maupun teman 
sebayanya. Kegiatan tersebut beragam, mulai dari pengantar oleh ibu bapak 
guru, hingga tim OSIS yang menyuguhkan berbagai permaianan dimana siswa 
dituntut untuk dapat bekerjasama dalam satu tim. 
Kegiatan orientasi siswa yang dilakukan oleh sekolah dapat membantu 
siswa memahami pentingnya menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Rita Eka Izzaty dkk. (2008: 138) yang 
menyatakan bahwa keberhasilan remaja dalam menjalin hubungan sosial akan 





merupakan hukuman yang paling berat bagi remaja. Oleh karena itu, setiap 
remaja akan selalu berusaha agar dapat diterima oleh kelompoknya. 
Kecerdasan interpersonal berhubungan erat dengan konsep interaksi 
dengan orang lain di sekitarnya (Muhammad Yaumi, 2012: 144). Orang yang 
memiliki kecerdasan interpersonal yang dominan biasanya cenderung berada 
pada kelompok ekstrovert dan sangat sensitif terhadap suasana hati orang lain. 
Selain itu, orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang dominan 
memahami kapan waktunya untuk mengungkapkan emosi positif, 
mengungkapkan rasa sayang serta hubungan emosional yang baik. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan apa yang dialami siswa kelas VIII di SMPN 1 Ngaglik 
yang didukung dengan banyaknya siswa yang mengisi pernyataan nomor 34 
yaitu “Saya memiliki sahabat baik.” dengan “Sesuai” dan “Sangat Sesuai”, hal 
ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 
dominan cenderung mampu untuk memahami perasaan orang lain serta 
mampu mengungkapkan perasaannya, membangun hubungan emosional yang 
diwujudkan dengan hubungan persahabatan. Pernyataan tersebut terdapat pada 
lampiran 1 halaman 80.  
Hasil penelitian pada variabel kedua, yaitu perilaku agresif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII di SMPN 1 
Ngaglik dalam kategori rendah dengan presentase 64,23%. Siswa yang 
memiliki perilaku agresif rendah berarti ia dapat mengendalikan emosi dan 
perbuatan yang akan dilakukan agar tidak menyakiti orang lain. Hal ini sejalan 





bahwa tingkah laku moral yang sesungguhnya baru timbul pada masa remaja, 
dimana remaja mengerti, menjalankan, dan mengamalkan nilai-nilai. Hal ini 
memiliki makna bahwa remaja dituntut untuk memahami nilai-nilai dalam 
kehidupan sehari-hari. Perilaku seperti apa yang dapat diterima dalam 
masyarakat dan sesuai dengan norma yang berlaku, serta perilaku seperti apa 
yang tidak diterima di masyarakat. Dengan demikian, siswa kelas VIII SMPN 
1 Ngaglik mampu memutuskan untuk berperilku yang sesuai dengan nilai-
nilai yang berlaku dalam masyarakat. Perilaku agresif merupakan perilaku 
negatif yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Hal 
sesuai dengan pernyataan nomor 27 yaitu “Bagi saya, memukul hanya akan 
menyakiti teman”, sebagian besar siswa mengisi dengan “sesuai” dan “sangat 
sesuai”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memahami bahwa memukul 
adalah perbuatan yang tidak menyenangkan dan tidak diterima oleh 
masyarakat. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 81. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan 
negatif dan signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku agresif 
dengan hasil korelasi sebesar -0,195 dan tingkat signifikansi sebesar 0,031 (p 
< 0,05). Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan interpersonal siswa, maka 
semakin rendah perilaku agresif siswa dan sebaliknya semakin rendah 
kecerdasan interpersonal siswa, maka semakin tinggi perilaku agresif siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Wulandari 
(2010) tentang perilaku agresif ditinjau dari kecerdasan sosial yang 





terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan sosial dengan 
perilaku agresif. Kemampuan interpersonal terlihat jelas pada orang-orang 
yang memiliki kemampuan sosial yang baik (Campbell, 2002: 172). Hal ini 
berarti pula bahwa rendahnya kecerdasan interpersonal dapat digunakan untuk 
memprediksi munculnya perilaku agresif. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mork (Muhammad Yaumi, 2012: 145) yang menyatakan bahwa salah satu 
elemen penting dalam kecerdasan interpersonal yaitu mengontrol emosi, 
seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang baik cenderung akan 
mampu mengontrol emosi dan menghindari konflik sehingga memiliki 
perilaku agresif rendah. 
Campbell (2002: 182-183) berpendapat bahwa tindakan amarah, 
agresif, dan penarikan diri dari masyarakat yang merupakan indikator 
potensial untuk masalah-masalah seperti kekerasan, penyiksaan, dan putus 
sekolah dapat diminimalisir dengan meningkatkan hubungan positif dengan 
teman sebaya, peduli terhadap orang lain, kemampuan dan keinginan untuk 
berbagi, bekerjasama dan saling membantu dalam kesusahan. Hal ini berarti 
bahwa dengan meningkatkan hubungan interpersonal yang baik, dalam hal ini 
mengembangkan kecerdasan interpersonal dapat mengurangi perilaku-
perilaku negatif seperti perilaku agresif. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Suryanto, dkk (2012: 228) yang menyatakan bahwa penyebab munculnya 
perilaku agresif sangat kompleks, salah satunya yaitu faktor sosial seperti 
hubungan sosial yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa faktor sosial memiliki 





yang baik antar individu dapat menjadi upaya untuk mengurangi perilaku 
agresif. Hal ini diperkuat dengan pendapat Fattah Hanurawan (2010: 88) yang 
menyatakan bahwa timbulnya perilaku agresif dapat diminimalisir dengan 
pelatihan keterampilan sosial, karena individu yang keterampilan sosialnya 
rendah sering kali menyebabkan mereka melakukan tindakan agresif. Hal ini 
dapat terjadi karena mereka kurang mampu mengeksplorasi atau 
mengkomunikasikan keinginan pada orang lain, gaya bicaranya yang kaku, 
dan tidak sensitif terhadap simbol emosional orang lain.    
 Berdasarkan penelitian ini, ditemukan pula sumbangan efektif 
kecerdasan interpersonal terhadap perilaku agresif, yaitu sebesar 3,8 %, 
artinya 96,2 % perilaku agresif dipengaruhi oleh faktor lain selain kecerdasan 
interpersonal. Sumbangan kecerdasan interpersonal ini relatif kecil, namun 
demikian kecerdasan interpersonal memiliki pengaruh terhadap perilaku 
agresif siswa. Siswa SMPN 1 Ngaglik memiliki kecenderungan berperilaku 
agresif sedang, hal ini tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh kecerdasan 
interpersonal siswa, namun terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
agresif siswa yang tidak diteliti pada kesempatan ini. Faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku agresif seperti misalnya konformitas remaja, menurut 
Rita Eka Izzaty dkk. (2008: 133)  remaja akan cenderung pada lingkungan 
sosialnya dan sudah menyadari adanya konformitas pada teman sebayanya, 
apabila lingkungan teman sebaya negatif, maka remaja akan cenderung 
berperilaku negatif seperti perilaku agresif. Selain itu, faktor lain yang 





Hauser (dalam Santrock, 2007: 133) pencapaian identitas remaja dapat 
dipengaruhi oleh pola pengasuhan orang tua. Apabila pola asuh orang tua 
tidak memfasilitasi perkembangan identitas remaja, maka remaja akan 
mengalami krisis identitas, artinya remaja tidak sepenuhnya memahami 
dirinya, sehingga dimungkinkan untuk melakukan hal-hal negatif di luar 
rumah seperti perilaku agresif. Hal ini sesuai dengan pendapat Syamsu Yusuf 
(2011: 124) bahwa orang tua yang menghukum anak yang agresif, 
menyebabkan meningkatnya agresivitas anak. Selain itu, faktor lain yang 
menyebabkan perilaku agresif yaitu role model, sesuai dengan pendapat Siti 
Mahmudah (2011: 64) yang menyatakan bahwa proses terjadinya sifat agresif 
disebabkan oleh karena yang bersangkutan memperhatikan model/contoh, 
artinya anak cenderung meniru model/contoh baik orang dewasa maupun dari 
media, apabila contoh tersebut merupakan contoh negatif, maka anak akan 
dengan mudah berperilaku negatif.   
Implikasi dalam BK, penelitian ini berkaitan dengan BK sosial, siswa 
sebagai makhluk sosial tentu senantiasa berinteraksi dengan baik, penelitian 
ini berhubungan dengan hubungan sosial siswa. Tujuan dari BK adalah untuk 
memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan/masalah 
agar orang tersebut mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang 
dimiliki, termasuk didalamnya masalah-masalah yang berkaitan dengan 







C.  Keterbatasan Penelitian 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, peneliti 
menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Keterbatasan 
penelitian ini yaitu terdapat satu kelas yang sulit dikendalikan, situasi kelas 
gaduh, meskipun peneliti sudah berupaya untuk mengendalikan namun hal ini 
dimungkinkan siswa kurang serius dalam mengisi skala, sehingga 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan interpersonal 
dengan perilaku agresif pada siswa kelas VIII di SMP N 1 Ngaglik. Nilai 
korelasi (r) kecerdasan interpersonal terhadap perilaku agresif sebesar -0,195 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,031 (p < 0,05). Artinya semakin tinggi 
kecerdasan interpersonal siswa, maka semakin rendah perilaku agresif siswa 
dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan interpersonal siswa, maka semakin 
tinggi perilaku agresif siswa.  
Berdasarkan data yang diperoleh terdapat temuan tambahan yaitu 
sumbangan efektif variabel kecerdasan interpersonal terhadap variabel 
perilaku agresif sebesar 3,8%.   
B.  Saran 
Berdasarkan hasil secara keseluruhan dari penelitian ini, peneliti 
memberikan beberapa saran, diantaranya: 
1. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling secara berkelanjutan memberikan 
pemahaman dan pelatihan kepada siswa, misalnya dengan menggunakan 
teknik permainan untuk melatih komunikasi siswa, kerjasama siswa, 
menumbuhkan kepekaan siswa, interaksi siswa, serta mempererat 






Siswa sebaiknya mengembangkan kecerdasan interpersonal yang 
dimilikinya, agar terjalin hubungan sosial yang baik dengan lingkungan di 
sekitarnya. Dengan demikian, siswa akan terhindar dari perilaku agresif. 
4. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya sebaiknya mengkaji hal lain yang berkontribusi 
terhadap perilaku agresif, seperti: konformitas, pola asuh orang tua, 














Agus Efendi. (2005). Revolusi Kecerdasan Abad 21: Kritik MI, EI, SQ, AQ & 
Successful Intelligence Atas IQ. Bandung: Alfabeta. 
 
Armstrong, Thomas. (2013). Kecerdasan Multipel di dalam Kelas. Diterj. Dyah 
Widya Prabaningrum. Jakarta: PT Indeks. 
 
Baron, Robert A dan Donn Byrne. (2005). Psikologi Sosial. Diterj. Ratna Djuwita, 
dkk. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Berkowitz, Leonard. (2003). Emotional Behavior. Diterj. Hartatni Woro Susiatni. 
Jakarta: CV Teruna Grafika. 
 
Campbell, Linda dkk. (2002). Multiple Intelligences: Metode Terbaru Melesatkan 
Kecerdasan. Diterj. Tim Inisiasi. Depok: Inisiasi Press. 
 
Fattah Hanurawan. (2010). Psikologi Sosial. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Harian Jogja. (2014). Seorang Siswa SMP Luka Terkena Sabetan Gir. Di terbitkan 
pada 8 Mei 2014. (www.harianjogja.com) diakses pada 19 Juni 21.18. 
 
Hurlock, Elizabeth B. (1994).  
Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. 
Diterj. Istiwidayanti dan Soedjarwo. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Imania Mafiroh. (2014). “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan 
Perilaku Agresif Remaja pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret 
Tahun Ajaran 2013/2014”. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan: Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 
J. J. Reza Prasetyo dan Yeny Andiani. (2009). Multiply Your Multiple 
Intelligences. Yogyakarta: C.V Andi Offset. 
 
Kadek Reqno A. P. . (2013). “Hubungan antara Identitas Sosial dan Konformitas 
dengan Perilaku Agresi pada Suporter Sepakbola Persisam Putra 
Samarinda”. Jurnal Psikologi, e-Journal Psikologi, 2013, 1 (3): 241-253. 
Diakses melalui ejournal.psikologi.fisip-unmul.ac.id pada 24 Februari 
2014 pukul 17.00.  
 
M. Sitorus. (2000). Berkenalan dengan Sosiologi. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 







Mӧnks, F. J. dkk. (2004). Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
 
Muhammad Yaumi. (2012). Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences. 
Jakarta: PT. Dian Rakyat. 
 
Myers, David G. (2012). Psikologi Sosial. Diterj. Aliya Tusyani dkk. Jakarta: 
Salemba Humanika. 
 
Nana Syaodih Sukmadinata. (2013). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
Nurul Zuriah. (2006). Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori-
Aplikasi. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Pratiwi Wulandari. (2010). “Hubungan antara Kecerdasan Sosial dengan Perilaku 
Agresif pada Siswa SMK Muhammadiyah Piyungan Yogyakarta”. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora: Universitas Islam Negeri 
Yogyakarta. 
 
R. Gunawan Sudarmanto. (2005). Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY 
Press. 
 
Saifuddin Azwar. (2007). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
____________. (2008). Sikap Manusia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
_____________. (2013). Skala Pengukuran Psikologi. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
 
Santrock, John W. (2007). Remaja, edisi kesebelas. Diterj. Benedictine 
Widyasinta. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Siti Mahmudah. (2011). Psikologi Sosial. Malang: UIN-MALIKI Press. 
 
Sofyan S. Willis. (2014). Remaja dan Masalahnya. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D). Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 






Suryanto, dkk. (2012). Pengantar Psikologi Sosial. Surabaya: Airlangga 
University Press. 
 
Syamsu Yusuf. (2011). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
T. Safaria. (2005). Interpersonal Intelligence. Yogyakarta: Penerbit Amara 
Books. 
 
Tri Dayakisni dan Hudaniah. (2012). Psikologi Sosial. Malang: UMM Press. 
 
Tribun Jogja. (2013). Diterbitkan pada 21 November 2013 (jogja.tribunnews.com) 
diakses pada 19 Juni 2014 pukul 20.35. 
 
Tribun Jogja. (2014). Tawuran Pelajar SMP di Jalan Sudirman. Di terbitkan pada 
8 Mei 2014. (jogja.tribunnews.com)  diakses pada 19 Juni 2014 pukul 
21.15. 
 
Umi Kulsum dan Mohammad Jauhar. (2014). Pengantar Psikologi Sosial. Jakarta: 
Prestasi Pustaka. 
 
Vivi Gusrini R. Pohan. (2005). “Pemecahan Konflik Interpersonal pada Remaja 
yang Populer”. Skripsi. Fakultas Kedokteran: Universitas Sumatra Utara. 
 

























































SKALA KECERDASAN INTERPERSONAL DAN  





















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN  
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 









SMP Negeri 1 Ngaglik 
 
 Dengan hormat, 
 Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 
sarjana di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, maka 
perkenankanlah saya memohon partisipasi anda untuk dapat mengisi atau 
menjawab pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala penelitian ini. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
interpersonal dengan perilaku agresif pada siswa kelas VIII SMPN 1 Ngaglik. 
Skala ini terdiri dari dua bagian yaitu skala kecerdasan interpersonal dan skala 
perilaku agresif. Saya sangat mengharapkan anda memberikan jawaban yang 
jujur, terbuka, dan apa adanya. Tidak ada jawaban yang salah dalam pengisian 
skala ini. Semua jawaban dan identitas anda akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
 Saya sebagai peneliti sangat mengharapkan partisipasi anda karena 
partisipasi anda merupakan bantuan yang sangat besar artinya bagi keberhasilan 
penelitian ini. Atas bantuan dan kesediaan anda dalam pengisian skala ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
 
 
        Yogyakarta, Mei 2015 
                     Hormat Saya, 
 










Nama   : 
Kelas   : 
Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan 
Usia   : tahun 
 
2. PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas diri Anda pada kolom yang telah disediakan (identitas akan 
dijaga kerahasiaannya). Masing-masing skala terdiri dari 40 butir pernyataan.  
Bacalah dan pahami dengan baik setiap pernyataan dalam skala ini, kemudian 
jawablah secara jujur dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
Setiap pernyataan terdiri dari 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Jawablah 






SS S TS STS 
1. Saya membantu teman yang sedang kesulitan √    
 
Apabila pernyataan “Saya membantu teman yang sedang kesulitan” Sangat 
Sesuai dengan keadaan Anda, maka berilah tanda centang (√) pada kolom 
SS. Begitu pula untuk pernyataan selanjutnya. 
 
Jika Anda ingin mengubah jawaban, berilah tanda sama dengan (═) pada 
jawaban yang ingin Anda ubah, kemudian centang jawaban yang dianggap 








SS S TS STS 
1.  Saya membantu teman yang sedang kesulitan √  √  
 
Setiap jawaban yang diberikan adalah benar, tidak ada jawaban yang salah, 
karena itu pilihlah jawaban dengan jujur. Jawaban yang Anda berikan tidak 




SKALA KECERDASAN INTERPERSONAL 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya mengetahui teman yang sedang sedih dengan 
melihat raut wajahnya 
    
2. Saya dapat merasakan suasana hati seseorang dari 
kata-katanya 
    
3. Bagi saya,orang tidak perlu memperlihatkan 
kesedihannya 
    
4. 
Saya tidak suka melihat teman menangis 
    
5. 
Saya senang jika dimintai pertolongan oleh teman 
    
6. Saya merasa kasihan pada orang yang mengalami 
kesulitan 
    
7. 
Bagi saya, kesulitan orang lain bukan urusan saya 
    
8. 
Saya tidak suka dimintai tolong 
    
9. Meskipun saya dan teman berbeda pendapat, saya 
tetap menghargai 





10. Saya tidak masalah jika berkelompok dengan teman 
yang berbeda karakter dengan saya 
    
11. 
Saya tidak suka jika teman menyanggah ide saya 
    
12. 
Saya ingin semua teman setuju dengan pendapat saya 
    
13. Saya menerima kritikan teman, karena tandanya 
teman peduli dengan saya 
    
14. 
Kritik dari teman membuat saya jadi lebih baik 
    
15. 
Saya tidak suka dengan kritikan teman 
    
16. 
Kritik dari teman membuat saya semakin terpuruk 
    
17. Jika saya suka pada sesuatu, saya akan mengatakan 
suka 
    
18. 
Jika saya sedih saya akan bercerita pada teman 
    
19. 
Saya akan diam saja ketika tidak suka pada sesuatu 
    
20. Saya tidak ingin orang lain tahu jika saya sedang 
sedih 
    
21. 
Saya menyampaikan pendapat di depan kelas 
    
22. 
Saya suka memberi ide baru dalam suatu kelompok 
    
23. Saya lebih suka diam ketika berada dalam suatu 
kelompok 
    
24. Saya mengikuti keputusan kelompok walaupun tidak 
sesuai dengan yang saya pikirkan 
    
25. 
Saya suka berkenalan dengan orang baru 
    
26. 
Saya cepat akrab dengan orang yang baru saya kenal 
    
27. Saya tidak suka berkumpul dengan orang yang tidak 
saya kenal 
    
28. 
Saya sulit mendapatkan teman baru 
    
29. Saya suka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah 
    
30. Saya suka terlibat kepanitiaan di sekolah (misal: acara 
17 agustus) 





31. Saya lebih suka diam di rumah daripada mengikuti 
kegiatan di sekolah atau kegiatan remaja lainnya 
    
32. 
Saya tidak suka berkumpul dengan banyak orang 
    
33. 
Saya tidak memiliki musuh 
    
34. 
Saya memiliki sahabat baik 
    
35. 
Saya tidak peduli jika teman tidak menyukai saya 
    
36. 
Saya tidak membutuhkan sahabat 
    
37. 
Saya suka berbagi keluh kesah dengan teman 
    
38. Saya terbuka menerima kritik dan saran yang 
membangun dari teman 
    
39. 
Saya suka menyendiri ketika sedang dalam masalah 
    
40. 
Saya sulit untuk percaya dengan orang lain 
    
 
 
SKALA PERILAKU AGRESIF 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Bagi saya, mengejek teman adalah hal biasa 
    
2. Saya senang menghina teman lain yang tidak saya 
suka 
    
3. Saya tidak mau orang lain merasa sakit hati akibat 
ejekan saya 
    
4. Bagi saya, menghina merupakan perbuatan yang tidak 
baik 
    
5. 
Saya suka mengancam teman 
    
6.  Saya akan mengancam teman apabila teman 
mengetahui rahasia saya 





7. Meskipun dalam keadaan terdesak, saya tidak akan 
mengancam 
    
8. Bagi saya, mengancam bukan solusi untuk mengatasi 
masalah 
    
9. Saya berani mengeluarkan kata-kata kotor kepada 
teman yang menyalahi saya 
    
10. Jika saya sedang kesal, saya mengumpat orang-orang 
di sekitar saya 
    
11. 
Saya takut berbicara kasar 
    
12. Saya akan tetap berbicara baik dan sopan kepada 
orang yang tidak saya suka 
    
13. Saya merasa puas setelah bertengkar mulut dengan 
orang yang tidak saya suka 
    
14. Saya melampiaskan kekesalan dengan bertengkar 
mulut dengan teman 
    
15. Bagi saya, bertengkar mulut hanya buang-buang 
waktu 
    
16. Bagi saya, bertengkar mulut merupakan sesuatu yang 
tidak bermanfaat 
    
17. 
Bagi saya, menggosip adalah hal yang menyenangkan 
    
18. 
Saya suka membicarakan teman lain saat jam istirahat  
    
19. 
Saya menjaga rahasia teman 
    
20. Saya merasa bersalah apabila menyebarkan rahasia 
teman 
    
21. Saya sulit mengontrol diri untuk tidak mendorong 
teman ketika saya marah 
    
22. 
Saya akan mendorong teman yang mengganggu saya 
    
23. Bagi saya, mendorong teman menunjukkan sikap 
kekanak-kanakan 
    
24. 
Saya tidak mendorong teman dalam keadaan apapun 
    
25. Saya melampiaskan kemarahan dengan memukul 
orang yang saya benci 
    
26. Saya merasa puas bila sudah memukul orang yang 
tidak saya suka 
    
27. 
Bagi saya, memukul hanya akan menyakiti teman 





28. Bagi saya, memukul bukan solusi untuk 
menyelesaikan masalah 
    
29.  
Saya menendang teman yang tidak saya suka 
    
30. Saya sengaja menendang kaki lawan saat permainan 
dalam olahraga 
    
31. Saya merasa bersalah ketika tidak sengaja menendang 
kaki teman 
    
32. Saya tidak menendang teman karena itu akan 
membuat hubungan pertemanan jadi memburuk 
    
33. Saya merusak barang milik teman yang tidak saya 
suka 
    
34. Jika saya marah, saya akan merusak barang milik 
orang di sekitar saya 
    
35. Saya bisa menahan emosi tanpa harus merusak barang 
di sekitar saya 
    
36. Walaupun saya marah, saya tidak merusak barang 
milik teman 
    
37. Saya tidak bisa menahan emosi untuk berkelahi 
dengan orang yang saya benci 
    
38. 
Saya tidak takut untuk berkelahi 
    
39. 
Saya tidak suka berkelahi 
    
40. 
Bagi saya, berkelahi merupakan hal yang merugikan 






















1. Tabulasi Data Kecerdasan Interpersonal 
 
No Nama 
No Item Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 IPK 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 4 4 2 2 56 
2 PAT 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 59 
3 TFK 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 62 
4 RLW 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 56 
5 IT 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 4 55 
6 YHC 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 62 
7 HDK 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 60 
8 NW 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 1 2 4 3 2 3 3 4 4 2 2 56 
9 ERE 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 59 
10 YAR 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 57 
11 MAS 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 72 
12 VBAP 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 74 
13 BPD 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 75 
14 SD 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 76 
15 KA 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 76 
16 APS 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 77 
17 FR 3 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 2 3 1 4 3 3 3 1 3 4 3 68 
18 SRF 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 1 2 2 3 62 





20 RES 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 71 
21 MNY 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 69 
22 ARL 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 83 
23 RW 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 2 4 4 4 1 3 4 1 3 3 3 4 3 73 
24 AA 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 82 
25 KKK 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 71 
26 NI 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
27 IN 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 1 1 3 3 2 2 4 4 1 4 4 71 
28 DIG 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 72 
29 KR 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
30 GFD 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 74 
31 FNI 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 79 
32 ADS 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 75 
33 NPNS 4 4 3 4 4 2 4 3 3 2 3 1 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 72 
34 FN 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 82 
35 ABI 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 79 
36 FP 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 76 
37 AYS 3 2 4 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 67 
38 ABS 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 1 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 74 
39 EA 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 80 
40 JP 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 76 
41 MFN 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 4 4 74 
42 HAF 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 71 
43 LGM 4 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 61 





45 NZE 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 1 4 3 3 4 3 75 
46 VAV 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 72 
47 MSP 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
48 IEK 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 76 
49 DK 4 4 4 4 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 3 74 
50 SWA 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 72 
51 AR 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 73 
52 RO 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 79 
53 YAP 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 68 
54 WDC 3 3 3 4 4 4 1 3 4 4 1 1 2 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 65 
55 SW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 68 
56 ADA 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 69 
57 YTO 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 4 3 4 3 2 4 4 2 4 4 71 
58 AA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 72 
59 AIW 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 80 
60 RDA 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 72 
61 PP 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 65 
62 MNA 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 70 
63 HWS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 66 
64 RW 2 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 1 1 3 2 2 2 1 1 3 3 2 3 60 
65 KFH 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 75 
66 PFL 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 79 
67 SRM 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 61 
68 DAA 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 68 





70 IH 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 1 3 1 1 3 4 1 2 2 1 4 3 64 
71 IR 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 69 
72 NRA 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 80 
73 NDA 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 72 
74 RDKS 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 81 
75 MFA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 64 
76 JHD 4 3 2 3 4 2 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 68 
77 NA 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 75 
78 EB 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 69 
79 VA 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 75 
80 RPI 4 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 62 
81 DNP 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 76 
82 SAO 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 74 
83 AD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 70 
84 DANF 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 76 
85 NDA 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 73 
86 DAS 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 4 74 
87 FK 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 2 64 
88 AN 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 67 
89 BRR 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 1 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 2 65 
90 AW 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 57 
91 LW 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 3 73 
92 NDP 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 77 
93 RWT 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 3 67 





95 NA 2 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 2 1 3 3 1 1 1 1 4 4 63 
96 IAD 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 66 
97 DI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 66 
98 RAN 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 75 
99 RNY 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 73 
100 AEC 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 69 
101 LAN 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 59 
102 ABS 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 1 1 3 3 3 2 1 3 2 2 4 4 65 
103 RAP 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 64 
104 RNR 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 77 
105 DAN 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 81 
106 FS 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 4 3 64 
107 HH 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 71 
108 EP 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 79 
109 BR 3 3 4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 75 
110 HRS 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 2 3 2 3 4 3 71 
111 BP 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 4 78 
112 ABB 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 81 
113 SFR 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 80 
114 MAM 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
115 OF 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 74 
116 YF 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 3 78 
117 SS 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 78 
118 RFS 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 77 





120 DAN 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 73 
121 FAH 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 1 3 4 4 2 1 1 2 4 4 1 2 64 
122 AWP 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 1 2 2 2 3 4 3 4 3 4 4 2 72 
123 DBD 4 2 3 2 2 1 1 3 1 3 1 3 3 2 1 3 1 1 4 1 1 4 4 51 
No Nama 
No Item To 
tal Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 IPK 3 1 1 3 4 4 2 1 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 57 
2 PAT 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 58 
3 TFK 3 2 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 4 77 
4 RLW 3 2 1 3 2 1 3 3 2 2 2 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 56 
5 IT 2 2 2 3 3 1 3 2 1 3 3 2 1 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 1 3 2 58 
6 YHC 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 44 
7 HDK 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 68 
8 NW 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 48 
9 ERE 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 43 
10 YAR 2 2 1 1 2 1 2 2 2 4 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 54 
11 MAS 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 57 
12 VBAP 3 1 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 43 
13 BPD 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 1 1 1 2 3 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 67 
14 SD 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 52 
15 KA 1 1 1 2 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 40 
16 APS 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 2 43 
17 FR 2 2 2 2 1 1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 65 
18 SRF 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 3 54 
19 PRH 3 1 1 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 37 





20 RES 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 38 
21 MNY 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 57 
22 ARL 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 1 2 1 4 1 1 1 4 4 52 
23 RW 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42 
24 AA 3 3 1 1 3 4 3 2 4 1 1 4 4 2 1 2 1 1 2 2 1 1 4 1 1 1 2 1 57 
25 KKK 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 1 2 2 3 70 
26 NI 3 1 2 4 4 3 2 3 4 1 2 4 3 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 2 59 
27 IN 1 1 2 4 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 37 
28 DIG 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 53 
29 KR 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 57 
30 GFD 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 40 
31 FNI 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 2 2 1 4 2 1 4 1 4 53 
32 ADS 3 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 46 
33 NPNS 3 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 40 
34 FN 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 39 
35 ABI 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 38 
36 FP 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 40 
37 AYS 2 2 1 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 49 
38 ABS 2 3 1 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 3 3 3 1 2 2 2 1 1 1 2 1 50 
39 EA 2 1 2 4 2 2 1 4 1 2 2 1 1 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 49 
40 JP 1 1 1 1 3 4 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 4 1 43 
41 MFN 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 44 
42 HAF 2 1 1 1 4 4 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 
43 LGM 3 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 3 1 1 2 2 3 1 1 1 1 2 1 1 45 





45 NZE 3 1 3 4 3 2 2 3 2 4 3 1 2 4 3 3 4 4 2 1 3 2 3 2 2 1 4 3 74 
46 VAV 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 93 
47 MSP 4 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 4 48 
48 IEK 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 66 
49 DK 3 2 2 2 3 1 3 3 1 2 2 1 1 3 3 3 2 3 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 57 
50 SWA 1 1 1 2 3 2 2 2 2 3 3 1 1 1 3 1 3 2 1 1 2 2 4 2 2 1 3 3 55 
51 AR 3 2 2 4 3 2 1 2 1 2 3 2 1 3 3 3 4 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 59 
52 RO 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 1 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 4 3 90 
53 YAP 1 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 49 
54 WDC 1 2 1 1 3 1 1 2 4 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 40 
55 SW 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 
56 ADA 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 4 3 3 60 
57 YTO 2 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 55 
58 AA 3 3 1 3 3 2 4 1 2 1 1 2 2 3 3 2 1 2 4 2 1 1 1 2 1 1 2 1 55 
59 AIW 3 2 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 43 
60 RDA 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 51 
61 PP 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 3 1 48 
62 MNA 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 63 
63 HWS 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 60 
64 RW 3 2 1 1 3 1 3 3 2 3 1 1 1 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 1 58 
65 KFH 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 53 
66 PFL 1 1 3 4 3 1 1 2 2 4 4 4 3 1 2 3 4 3 2 2 4 1 2 2 2 2 4 3 70 
67 SRM 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
68 DAA 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 52 





70 IH 2 1 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 45 
71 IR 3 2 2 3 2 2 1 2 3 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 51 
72 NRA 3 2 2 3 2 2 1 1 2 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 50 
73 NDA 2 2 1 2 3 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 3 42 
74 RDKS 1 1 2 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 41 
75 MFA 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 58 
76 JHD 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 46 
77 NA 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 42 
78 EB 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 51 
79 VA 1 2 1 1 3 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 3 40 
80 RPI 2 4 3 4 2 2 1 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 1 1 2 3 1 1 1 2 2 2 65 
81 DNP 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 34 
82 SAO 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 52 
83 AD 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 47 
84 DANF 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 38 
85 NDA 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 62 
86 DAS 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 34 
87 FK 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 56 
88 AN 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 58 
89 BRR 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 3 1 2 54 
90 AW 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 56 
91 LW 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 51 
92 NDP 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 3 1 1 4 4 1 1 1 1 1 2 1 1 46 
93 RWT 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 58 





95 NA 2 3 1 1 4 1 3 2 2 2 2 1 1 2 3 3 4 4 1 1 2 1 1 1 1 2 3 2 56 
96 IAD 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 60 
97 DI 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 63 
98 RAN 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 58 
99 RNY 3 1 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 3 3 1 2 1 1 1 4 1 1 3 1 1 2 1 49 
100 AEC 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 50 
101 LAN 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 58 
102 ABS 3 3 2 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 42 
103 RAP 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 60 
104 RNR 1 2 2 1 2 3 1 2 1 1 3 1 2 1 2 3 1 1 1 1 2 3 3 1 1 2 2 2 48 
105 DAN 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41 
106 FS 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 42 
107 HH 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 4 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 51 
108 EP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 32 
109 BR 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 48 
110 HRS 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 41 
111 BP 1 2 2 3 1 1 3 3 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 1 1 2 2 1 2 3 1 4 1 51 
112 ABB 2 4 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 35 
113 SFR 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 4 1 1 2 2 1 4 2 1 1 2 2 3 2 2 1 2 3 53 
114 MAM 4 1 1 1 3 1 2 1 1 1 4 4 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 1 3 1 49 
115 OF 1 1 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 49 
116 YF 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 4 4 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 4 53 
117 SS 3 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 4 1 55 
118 RFS 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 52 





























120 DAN 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 2 3 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 56 
121 FAH 3 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 4 1 1 1 1 2 4 47 
122 AWP 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 4 1 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 4 1 1 3 1 1 51 






Penghitungan Reliabilitas Kecerdasan Interpersonal dan Perilaku Agresif 
 
1. Skala Kecerdasan Interpersonal 
Item-Total Statistiks 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Item_1 112.5203 76.957 .348 .733 
Item_2 112.8618 77.202 .256 .737 
Item_3 113.2846 78.435 .122 .744 
Item_4 113.7317 85.296 -.301 .767 
Item_5 112.4553 77.217 .289 .735 
Item_6 112.3496 77.082 .287 .735 
Item_7 112.5447 78.775 .128 .743 
Item_8 112.3333 77.962 .203 .739 
Item_9 112.2683 75.788 .445 .729 
Item_10 112.6829 78.136 .224 .738 
Item_11 112.9024 76.335 .294 .734 
Item_12 112.7724 78.358 .149 .742 
Item_13 112.4797 76.973 .284 .735 
Item_14 112.2846 76.205 .408 .731 
Item_15 112.4878 77.055 .304 .735 
Item_16 112.3984 77.176 .323 .734 
Item_17 112.3984 77.094 .270 .736 
Item_18 113.0488 75.555 .266 .736 
Item_19 113.2114 80.693 -.023 .752 
Item_20 113.6504 81.541 -.075 .754 





Item_22 112.6667 77.208 .300 .735 
Item_23 112.6423 76.707 .274 .736 
Item_24 113.7154 82.582 -.154 .755 
Item_25 112.4959 77.596 .273 .736 
Item_26 112.6748 76.861 .294 .735 
Item_27 113.0894 75.000 .366 .730 
Item_28 112.4715 75.481 .455 .728 
Item_29 112.4146 77.933 .226 .738 
Item_30 113.3415 79.555 .084 .744 
Item_31 112.5366 73.529 .502 .723 
Item_32 112.6423 76.232 .338 .733 
Item_33 112.9512 77.719 .186 .740 
Item_34 112.0813 76.420 .365 .732 
Item_35 113.6423 77.937 .170 .741 
Item_36 111.9837 78.328 .231 .738 
Item_37 112.8455 77.722 .198 .739 
Item_38 112.4472 75.610 .455 .729 
Item_39 113.1870 77.006 .222 .738 
Item_40 113.1220 79.370 .083 .745 
 
Reliabilitas Instrument setelah item gugur 
Reliability Statistiks 
Cronbach's 









2. Skala Perilaku Agresif 
Item-Total Statistiks 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item_1 72.49 137.154 .355 .853 
Item_2 72.88 137.649 .349 .854 
Item_3 73.08 142.174 .094 .859 
Item_4 73.39 141.568 .225 .856 
Item_5 73.08 137.354 .451 .852 
Item_6 72.61 135.666 .414 .852 
Item_7 72.41 137.884 .295 .855 
Item_8 73.02 137.508 .337 .854 
Item_9 72.55 135.741 .418 .852 
Item_10 72.79 135.578 .464 .851 
Item_11 72.41 139.376 .220 .857 
Item_12 72.89 136.003 .436 .852 
Item_13 72.77 134.341 .512 .850 
Item_14 72.83 135.503 .461 .851 
Item_15 73.01 137.270 .326 .854 
Item_16 73.10 137.876 .319 .854 
Item_17 72.76 137.362 .315 .854 
Item_18 72.60 137.733 .311 .854 
Item_19 73.06 143.021 .066 .859 
Item_20 73.20 141.688 .155 .857 
Item_21 72.27 140.362 .176 .857 
Item_22 72.49 139.547 .244 .856 





Item_24 72.41 136.966 .370 .853 
Item_25 72.98 133.040 .523 .849 
Item_26 73.03 131.343 .624 .847 
Item_27 73.11 137.921 .373 .853 
Item_28 73.18 136.673 .468 .851 
Item_29 72.93 133.036 .659 .847 
Item_30 73.10 138.761 .327 .854 
Item_31 73.04 141.138 .173 .857 
Item_32 72.98 137.926 .309 .854 
Item_33 73.07 138.413 .378 .853 
Item_34 73.09 138.312 .343 .854 
Item_35 72.89 139.971 .226 .856 
Item_36 72.98 138.082 .338 .854 
Item_37 72.62 134.812 .412 .852 
Item_38 72.15 138.913 .171 .859 
Item_39 72.76 133.563 .458 .851 
Item_40 72.93 138.216 .225 .857 
 
Reliabilitas Instrument setelah item gugur 
Reliability Statistiks 
Cronbach's 

















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kecerdasan_Inte
rpersonal Perilaku_Agresif 
N 123 123 
Normal Parameters
a
 Mean 70.8780 51.7805 
Std. Deviation 7.25483 10.14852 
Most Extreme Differences Absolute .116 .099 
Positive .044 .099 
Negative -.116 -.042 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.292 1.101 
Asymp. Sig. (2-tailed) .071 .177 





































Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 






2634.325 31 84.978 .779 .782 




2157.228 30 71.908 .659 .902 






























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 71.101 8.887  8.001 .000 
Kecerdasan_
Interpersonal  
-.273 .125 -.195 -2.185 .031 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 47.3859 57.1989 51.7805 1.97753 123 
Residual -1.75666E1 41.52534 .00000 9.95398 123 
Std. Predicted Value -2.222 2.740 .000 1.000 123 
Std. Residual -1.758 4.155 .000 .996 123 














N Valid 123 123 
Missing 0 0 
Mean 70.8780 51.7805 




Std. Deviation 7.25483 10.14852 
Variance 52.633 102.992 
Range 36.00 61.00 
Minimum 51.00 32.00 
Maximum 87.00 93.00 
Sum 8718.00 6369.00 


























Penghitungan Kategorisasi Setiap Variabel 
1. Rumus Kategori 
a. Kecerdasan Interpersonal 
Skor Max  4 X 23 = 92 
Skor Min  1 X 23 = 23 
M ideal   115 / 2 = 57,5 
SD ideal   69 / 6 = 11,5 
Kategori Tinggi  : X  ≥ (µ + 1,0σ) 
Kategori Sedang : (µ - 1,0σ) ≤   X < (µ + 1,0σ) 
Kategori Rendah : X  < (µ - 1,0σ) 
 
Kategori   Skor 
Tinggi   : X ≥ 69 
Sedang   : 46 ≤ X < 69 
Rendah   : X < 46 
 
b. Perilaku Agresif 
Skor Max  4 X 28 = 112 
Skor Min  1 X 28 = 28 
M ideal   140 / 2 = 70 
SD ideal   84 / 6 = 14 
Kategori Tinggi  : X  ≥ (µ + 1,0σ) 
Kategori Sedang : (µ - 1,0σ) ≤   X < (µ + 1,0σ) 
Kategori Rendah : X  < (µ - 1,0σ) 
 
Kategori    Skor 
Tinggi   : X ≥ 84 
Sedang   : 56 ≤ X <  84 














1 56 Sedang 57 Sedang 
2 59 Sedang 58 Sedang 
3 62 Sedang 77 Sedang 
4 56 Sedang 56 Sedang 
5 55 Sedang 58 Sedang 
6 62 Sedang 44 Rendah 
7 60 Sedang 68 Sedang 
8 56 Sedang 48 Rendah 
9 59 Sedang 43 Rendah 
10 57 Sedang 54 Rendah 
11 72 Tinggi 57 Sedang 
12 74 Tinggi 43 Rendah 
13 75 Tinggi 67 Sedang 
14 76 Tinggi 52 Rendah 
15 76 Tinggi 40 Rendah 
16 77 Tinggi 43 Rendah 
17 68 Sedang 65 Sedang 
18 62 Sedang 54 Rendah 
19 72 Tinggi 37 Rendah 
20 71 Tinggi 38 Rendah 
21 69 Tinggi 57 Sedang 
22 83 Tinggi 52 Rendah 
23 73 Tinggi 42 Rendah 
24 82 Tinggi 57 Sedang 
25 71 Tinggi 70 Sedang 
26 87 Tinggi 59 Sedang 
27 71 Tinggi 37 Rendah 
28 72 Tinggi 53 Sedang 
29 72 Tinggi 57 Sedang 
30 74 Tinggi 40 Rendah 
31 79 Tinggi 53 Rendah 
32 75 Tinggi 46 Rendah 
33 72 Tinggi 40 Rendah 
34 82 Tinggi 39 Rendah 





36 76 Tinggi 40 Rendah 
37 67 Sedang 49 Rendah 
38 74 Tinggi 50 Rendah 
39 80 Tinggi 49 Rendah 
40 76 Tinggi 43 Rendah 
41 74 Tinggi 44 Rendah 
42 71 Tinggi 53 Rendah 
43 61 Sedang 45 Rendah 
44 71 Tinggi 52 Rendah 
45 75 Tinggi 74 Sedang 
46 72 Tinggi 93 Tinggi 
47 85 Tinggi 48 Rendah 
48 76 Tinggi 66 Sedang 
49 74 Tinggi 57 Sedang 
50 72 Tinggi 55 Rendah 
51 73 Tinggi 59 Sedang 
52 79 Tinggi 90 Tinggi 
53 68 Sedang 49 Rendah 
54 65 Sedang 40 Rendah 
55 68 Sedang 59 Sedang 
56 69 Tinggi 60 Sedang 
57 71 Tinggi 55 Rendah 
58 72 Tinggi 55 Rendah 
59 80 Tinggi 43 Rendah 
60 72 Tinggi 51 Rendah 
61 65 Sedang 48 Rendah 
62 70 Tinggi 63 Sedang 
63 66 Sedang 60 Sedang 
64 60 Sedang 58 Sedang 
65 75 Tinggi 53 Rendah 
66 79 Tinggi 70 Sedang 
67 61 Sedang 57 Sedang 
68 68 Sedang 52 Rendah 
69 72 Tinggi 51 Rendah 
70 64 Sedang 45 Rendah 
71 69 Tinggi 51 Rendah 
72 80 Tinggi 50 Rendah 
73 72 Tinggi 42 Rendah 





75 64 Sedang 58 Sedang 
76 68 Sedang 46 Rendah 
77 75 Tinggi 42 Rendah 
78 69 Tinggi 51 Rendah 
79 75 Tinggi 40 Rendah 
80 62 Sedang 65 Sedang 
81 76 Tinggi 34 Rendah 
82 74 Tinggi 52 Rendah 
83 70 Tinggi 47 Rendah 
84 76 Tinggi 38 Rendah 
85 73 Tinggi 62 Sedang 
86 74 Tinggi 34 Rendah 
87 64 Sedang 56 Sedang 
88 67 Sedang 58 Sedang 
89 65 Sedang 54 Rendah 
90 57 Sedang 56 Sedang 
91 73 Tinggi 51 Rendah 
92 77 Tinggi 46 Rendah 
93 67 Sedang 58 Sedang 
94 72 Tinggi 43 Rendah 
95 63 Sedang 56 Sedang 
96 66 Sedang 60 Sedang 
97 66 Sedang 63 Sedang 
98 75 Tinggi 58 Sedang 
99 73 Tinggi 49 Rendah 
100 69 Tinggi 50 Rendah 
101 59 Sedang 58 Sedang 
102 65 Sedang 42 Rendah 
103 64 Sedang 60 Sedang 
104 77 Tinggi 48 Rendah 
105 81 Tinggi 41 Rendah 
106 64 Sedang 42 Rendah 
107 71 Tinggi 51 Rendah 
108 79 Tinggi 32 Rendah 
109 75 Tinggi 48 Rendah 
110 71 Tinggi 41 Rendah 
111 78 Tinggi 51 Rendah 
112 81 Tinggi 35 Rendah 






























114 86 Tinggi 49 Rendah 
115 74 Tinggi 49 Rendah 
116 78 Tinggi 53 Rendah 
117 78 Tinggi 55 Rendah 
118 77 Tinggi 52 Rendah 
119 61 Sedang 58 Sedang 
120 73 Tinggi 56 Sedang 
121 64 Sedang 47 Rendah 
122 72 Tinggi 51 Sedang 












Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .038 .030 9.99503 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan_Interpersonal  








































Surat Ijin Penelitian 
 
 
 
 
 
 
111 
 
 
 
